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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of audit tenure, audit dommittee, size of the public
accounting firm, and company size on audit quality. This research uses secondary data from energy
sector companies registered in ASEAN during the 2022-2024 period. The research sample was
obtained through a purposive sampling methode with a total of 102 companies. Data analysis was
carried out using multiple linear regression. The research results show that audit tenure and the
size of the Public Accounting Firm contribute negatively to audit quality, the audit committee does

not contribute to audit quality, while company size contributes positively to audit quality.

Keywords: Audit quality, audit tenure, audit committee, size of Public Accounting Firm,

company size

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, komite audit, ukuran kantor
akuntan publik, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan data
sekunder perusahaan sektor energi yang terdaftar di ASEAN selama periode 2022-2024. Sampel
penelitian diperoleh melalui metode purposive sampling dengan total 102 perusahaan. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit
tenure dan ukuran Kantor Akuntan Publik berkontribusi negatif terhadap kualitas audit, komite
audit tidak berkontribusi terhadap kualitas audit, sedangkan ukuran perusahaan berkontribusi

positif terhadap kualitas audit.

Kata kunci: Kualitas audit, audit tenure, komite audit, ukuran Kantor Akuntan Publik, ukuran

perusahaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis laporan keuangan perlu disajikan secara handal dan relevan agar para
pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan investasi atau Keputusan untuk keberlanjutan
usaha dengan baik. Oleh karena itu, agar dapat menyajikan laporan keuangan secara handal dan
relevan untuk menyakinkan para stakeholder diperlukannya auditor untuk menguji laporan
keuangan tersebut sudah memenuhi kedua syarat tersebut. Menurut Pramitasari (2024) audit atas
laporan keuangan merupakan bagian dari jasa penjaminan suatu bisnis perusahaan yang diberikan
Kantor Akuntan Publik (KAP) pada perusahaan yang memerlukan pemeriksaan akuntansi.
Keberadaan audit pada laporan keuangan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban formal

perusahaan, tetapi juga menjadi sarana penting dalam menjamin transparansi dan akuntabilitas.

Audit dilaksanakan oleh auditor, dari proses pelaksanaan audit menghasilkan laporan audit.
Hasil laporan audit inilah yang digunakan oleh auditor untuk menyampaikan pernyataan dan
pendapatnya tentang laporan keuangan kepada pemakai laporan keuangan, maka nantinya
digunakan sebagai acuan dasar pengambilan keputusan oleh para stakeholder. Atas dasar tersebut
para stakeholder mengharapkan agar laporan keuangan yang diaudit oleh auditor bebas dari salah
saji material dan dapat dipercaya kebenarannya, serta telah sesuai dengan standar audit yang
berlaku, sehingga para pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang benar. Menurut
Pramitasari (2024) kebutuhan utama sebelum mengambil keputusan bisnis, sangat diperlukannya
proses audit untuk integritas. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi suatu hal yang penting dalam

penyampaian informasi terhadap para pemangku kepentingan.



Kualitas audit memiliki peran yang sangat penting karena menentukan tingkat keyakinan yang
dimiliki oleh pengguna laporan keuangan terhadap laporan audit yang dihasilkan. Menurut Cahyati
et al. (2021) Kualitas audit mengacu pada kemampuan auditor untuk mengidentifikasi dan
mengungkapkan kesalahan atau ketidaksesuaian yang terjadi dalam sistem akuntansi klien.
Dengan demikian, kualitas audit mencerminkan tingkat kompetensi, independensi, serta
profesionalisme auditor dalam melaksanakan tanggung jawabnya, sehingga hasil audit dapat
memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya
memiliki kualitas audit, karena seluruh kegiatan operasional yang ada memiliki standar yang

ditetapkan agar mencapai tujuan dan sasaran perusahaan.

Kualitas audit sendiri tidak muncul hanya begitu saja. Menurut analisis penelitian Dewita &
Erinos (2023) untuk menghasilkan laporan audit yang bermutu, auditor perlu menerapkan standar
dan prinsip audit, menjaga sikap netral dan tidak memihak, mematuhi peraturan perundang-
undangan, dan mengikuti kode etik profesi. Apabila audit dilaksanakan dengan kualitas yang baik,
maka informasi yang dihasilkan akan lebih handal sehingga dapat memberikan keyakinan yang
lebih besar bagi para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Kualitas audit
diperlukan bagi Perusahaan pertambangan karena memiliki karakteristik operasi berskala besar,

struktur usaha yang kompleks, serta keterkaitan yang erat dengan pengelolaan sumber daya alam.

Berbagai hasil pemeriksaan oleh pemerintah menunjukkan bahwa aspek akuntabilitas dan
pengendalian dalam pengelolaan pada sektor pertambangan masih belum optimal. Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) pada tahun 2023 mengungkap sejumlah permasalahan dalam
pengelolaan pertambangan mineral dan batu bara, diantaranya pelanggaran kontrak penjualan
kebutuhan batu bara dalam negeri, keterlambatan pemenuhan pasokan kontrak kebutuhan batu

bara dalam negeri, serta izin pengangkutan dan penjualan (IPP) batu bara. Permasalahan tersebut
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menimbulkan potensi kerugian negara dalam jumlah besar serta menunjukkan adanya kelemahan
dalam sistem pengendalian internal dan tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang masih rendah.
Dari perspektif audit, kondisi ini menegaskan bahwa kualitas audit memiliki peranan yang sangat
penting. Audit yang berkualitas seharusnya mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian, kelemahan
pengendalian internal, serta potensi salah saji material dalam laporan keuangan maupun dalam
pengungkapan kewajiban perusahaan yang berkaitan dengan aspek operasional dan lingkungan.
Apabila kualitas audit rendah, tentunya berbagai penyimpangan dan risiko tersebut berpotensi

tidak dapat terdeteksi.

Selain itu perusahaan energy menjadi pusat perhatian global karena kontribusinya tidak hanya
dianggap sebagai penunjang perekonomian dunia melalui penyediaan sumber daya alam strategis,
tetapi juga karena kompleksitas dalam pengelolaan dan pelaporan keuangannya. Oleh karena itu,
menurut Lestari et al. (2024) dari banyaknya fenomena terkait buruknya kualitas audit pada
berbagai macam perusahaan, perusahaan sektor energy menjadi salah satu kategori terparah
kualitas auditnya, karena perusahaan tersebut mendapatkan pendapat disclaimer pada laporan
keuangan selama 3 tahun berturut-turut. Fenomena tersebut mencerminkan bahwa perusahaan
pertambangan menghadapi tantangan yang tidak sederhana dalam menjaga kredibilitas laporan
keuangan. Tingginya kompleksitas operasional, besarnya nilai aset yang dikelola, serta adanya
risiko lingkungan dan sosial, sering kali membuat laporan keuangan rentan terhadap salah saji
maupun ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi. Maka dari itu diperlukannya kualitas audit
yang baik agar tidak terjadinya salah saji material pada laporan keuangan perusahaan. Kualitas
audit dipengaruhi oleh banyak faktor seperti, audit tenure, komite Audit, ukuran kantor akuntan

publik, dan ukuran perusahaan.



Dalam praktik audit, kepercayaan publik terhadap laporan keuangan tidak hanya ditentukan
oleh transparansi perusahaan, namun juga ditentukan oleh kualitas audit yang dihasilkan auditor
independen. Salah satu isu penting yang sering dibahas dalam menjaga kualitas audit adalah audit
tenure. Audit tenure merupakan jangka waktu kerja sama antara KAP dan klien dalam memberikan
jasa audit, yang dihitung berdasarkan jumlah tahun yang disetujui (Asmarani & Hernadianto,
2023). Audit tenure menarik untuk diteliti karena memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu sisi,
masa kerja sama yang cukup lama bisa membantu auditor lebih memahami bisnis, risiko, dan
sistem pengendalian perusahaan, sehingga audit dapat dilakukan dengan lebih baik. Namun di sisi
lain, hubungan yang terlalu lama dapat mengurangi sikap independen auditor, karena munculnya

rasa kedekatan yang berlebihan dengan auditor.

Kondisi ini menjadikan audit tenure sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit,
baik secara positif maupun negatif. Kualitas audit sendiri merupakan aspek penting karena
menunjukkan sejauh mana laporan keuangan bebas dari salah saji material serta dapat dipercaya
oleh para pemangku kepentingan. Apabila auditor mampu menjaga keseimbangan antara
pemahaman mendalam terhadap klien dengan sikap independen, maka audit tenure dapat
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, namun sebaliknya, jika keterikatan auditor yang
berkepanjangan berpotensi mengurangi sikap independen, sehingga kualitas audit bisa
berpengaruh negatif. Analisis penelitian Hidayati & Djamil (2024) dinyatakan bahwa audit tenure
berdampak positif terhadap kualitas audit. Namun analisis yang dilakukan oleh N. A. Handayani

& Rudy (2023) menemukan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh keberadaan komite audit. Komite audit sering dipandang
sebagai salah satu pilar utama dalam menjaga kualitas audit. Menurut Gaby & Herawaty (2024)

Komite audit memiliki peran dalam mendukung praktik tata Kelola Perusahaan. Melalui perannya,
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komite audit tidak hanya membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan,
tetapi juga turut mengawasi Kinerja auditor independen, khususnya dalam proses pelaporan
keuangan agar tetap sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi. Keberadaan komite audit
berperan dalam menjaga independensi dengan meminimalisasi potensi konflik kepentingan antara
manajemen dan auditor, serta memastikan proses audit dilaksanakan berdasarkan aturan dan
standar yang berlaku. Dengan demikian, peran komite audit tidak hanya sebatas mekanisme
pengawasan, tetapi juga berfungsi untuk menjaga kebenaran laporan keuangan dan memperkuat
kepercayaan pihak berkepentingan dalam kinerja Perusahaan. Oleh karena itu keberadaan komite
audit menjadi aspek penting untuk diteliti lebih lanjut, terutama terkait pengaruhnya terhadap
kualitas audit yang dihasilkan. Pada penelitian (Hartantya & Muslimin, 2024) menunjukan bahwa
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, pada penelitian yang dilakukan

oleh (Anggarani, 2025) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Dalam praktik audit, keberadaan Kantor Akuntan Publik (KAP) memegang peran penting
dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan Perusahaan. Kehadiran KAP
sebagai auditor independen bertujuan untuk memastikan kewajaran informasi keuangan yang
disajikan manajemen, sehingga laporan yang dihasilkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan
Keputusan yang lebih objektif, baik bagi pihak internal maupun eksternal. Menurut Auliyah et al.
(2022) besar kecilnya Kantor Akuntan Publik didasarkan pada seberapa besarnya, dan biasanya
dibagi menjadi dua kelompok yaitu KAP Big Four dan KAP NonBig Four. KAP yang termasuk
dalam kategori Big four biasanya memiliki jaringan internasional yang luas, sumber daya manusia
yang besar, serta reputasi global yang kuat, sehingga sering dianggap mampu mampu
menghasilkan kualitas audit yang lebih handal. Sementara itu, (KAP) Non-Big Four pada

umumnya beroperasi dalam skala kecil dengan lingkungan hidup yang lebih terbatas, namun tetap



berperan penting dalam menyediakan jasa audit berbagai Perusahaan. Perbedaan skala dan
kapasitas antara KAP Big Four dan Non-Big Four inilah yang menimbulkan perbedaan persepsi
mengenai kualitas audit yang dihasilkan. Dengan demikian, ukuran KAP merupakan faktor yang
penting untuk dikaji dalam penelitian, karena dianggap berpengaruh terhadap keandalan,

kredibilitas, dan kualitas laporan keuangan Perusahaan.

Selain ukuran Kantor Akuntan Publik, ukuran Perusahaan juga menjadi menjadi variabel
penting yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Ukuran Perusahaan umumnya diukur melalui
total asset, tingkat penjualan, dan jumlah karyawan. Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi
kualitas audit, khususnya dalam pemilihan KAP. Perusahaan besar cenderung memilih KAP yang
memiliki reputasi tinggi guna meningkatkatkan kredibilitas, sedangkan Perusahaan kecil lebih
memilih KAP dengan skala yang kecil untuk mendapatkan biaya tarif audit yang lebih rendah
(Lutfil Khakim & Lestari, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara ukuran Perusahaan dan Keputusan dalam memilih KAP yang dapat mempengaruhi hasil
audit. Perusahaan berskala besar, yang dilengkapi dengan sumber daya yang lebih melimpah,
umumnya menghadapi kebutuhan yang lebih kompleks dan membutuhkan proses audit yang lebih
mendalam, yang pada akhirnya bisa meningkatkan kualitas audit. Sedangkan Perusahaan kecil
mungkin tidak memiliki kebutuhan yang sama, namun akan tetap memerlukan audit yang
berkualitas untuk menjaga kepatuhan dan kepercayaan para pemangku kepentingan. Analisis
penelitian Elvania & Kurniawan (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi
kualitas. Namun penelitian yang dilakukan oleh Dina Erliana et al. (2025) menyaebutkan bahwa

ukuran perusahaan tidak mempengauhi kualitas audit.

Para peneliti sebelumnya telah meneliti dan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi

kualitas audit, seperti audit tenure, komite audit, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan
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ukuran perusahaan. Meskipun dari beberapa penelitian tersebut masih menunjukkan inkonsistensi
terkait hasil penelitian ada yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh, tetapi beberapa penelitian
lainnya menunjukan tidak terdapat pengaruh. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti
melakukan penelitian untuk menganalisis dampak audit tenure, komite audit, Ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan energi di kawasan ASEAN yang data nya tersedia melalui database Osiris, periode
2022-2024. Pada latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, penelitian menggunakan judul
“Pengaruh Audit Tenure, Komite Audit, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Perusahaan Energy yang terdaftar di ASEAN 2022-

2023)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengarah pada rumusan masalah berikut:

1. Apakah audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?
2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit?
3. Apakah Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap kualitas audit?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari penelitiannya:

1. Untuk menganalisis apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit

2. Untuk menganalisis apakah komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit

3. Untuk menganalisis apakah Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap
kualitas audit

4. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjangkau berbagai pihak,

diantaranya:

1. Manfaat bagi Perusahaan: Membantu Perusahaan memahami berbagai faktor yang
mempengaruhi kualitas audit seperti audit tenure, komite audit, ukuran KAP dan ukuran
Perusahaan.

2. Manfaat bagi Investor: Memberikan informasi penting mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit, sehingga investor dapat menilai keandalan laporan keuangan
sebelum mengambil Keputusan investasi. Investor akan lebih yakin bahwa Keputusan yang
diambil didasarkan pada informasi keuangan yang telah di audit dengan kualitas yang baik.

3. Manfaat bagi Akademisi: Memberikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan penelitian di berbagai sektor, menggunakan periode waktu yang berbeda,
atau menambahkan variable-variabel tambahan guna untuk memperluas hasil kajian.

4. Manfaat Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini membuka kesadaran Masyarakat bahwa
Perusahaan yang dikelola dengan baik akan lebih dipercaya, mampu bertahan dalam jangka
Panjang, dan pada akhirnya dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan semua

pihak.

1.5 Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun dalam lima bab, dengan urutan sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistem penulisan penelitian sebagai ringkasan isi setiap bab

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini menguraikan teori-teori yang terkait dan diterapkan dalam penelitian, kajian
sebelumnya, serta kerangka pemikiran dan pembentukan hipotesis

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang yang digunakan dalam penelitian. Ini mencakup rincian
tentang populasi dan sampel yang dipilih, sumber data, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dan teknik yang digunakan untuk menganalisis data.

BAB IV: PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data yang dikumpulkan, langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah
data, hasil analisis, dan pembahasan temuan tersebut dalam kaitannya dengan teori-teori yang
telah dijelaskan sebelumnya.

BAB V: KESIMPULAN dan SARAN

Bab ini merangkum temuan penelitian, Kesimpulan berdasarkan temuan, membahas

keterbatasan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi didefinisikan sebagai perjanjian yang dimana satu atau lebih individu
berkomitmen untuk melaksanakan tugas-tugas yang bertujuan untuk memajukan kepentingan
perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi diartikan sebagai perjanjian
kontraktual dimana satu atau lebih pihak (principal) menginstruksikan pihak lain (agen) untuk
menyelesaikan tugas-tugas dengan atas nama mereka, sambil memberikan wewenang kepada agen
untuk mengambil keputusan terbaik demi kepentingan principal. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Anisa & Arif (2023) Teori keagenan bertugas untuk menyelesaikan masalah yang
muncul antara manajemen dan pemegang saham. Secara umum, agen cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih mendalam tentang lingkungan kerja perusahaan secara keseluruhan.
Kondisi ini memicu ketidakseimbangan informasi antara principal dan agen, yang dikenal sebagai

asimetri informasi.

Konflik keagenan dan permasalahan antara principal dan agen seringkali tidak dapat dihindari
karena adanya perbedaan kepentingan dan informasi. Untuk meminimalkan konflik semacam itu,
penerapan tata kelola perusahaan yang baik merupakan unsur penting yang harus
dipertimbangkan. Situasi ini biasanya dikenal sebagai moral hazard, yang dimana ketika agen
lebih mementingkan kepentingan pribadinya dibandingkan kepentingan principal (Andini et al.,
2023). Jika tidak dikelola dengan baik, maka dapat berdampak negatif terhadap kualitas tata kelola
perusahaan. Untuk mengatasi potensi yang bisa terjadi dibutuhkan penerapan tata kelola

perusahaan yang baik. Prinsip penting dalam tata kelola yang baik yaitu adanya mekanisme
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pengawasan yang efektif, yang berperan dalam memastikan kepentingan principal dan agen tetap
seimbang. Pihak independen memiliki peran penting sebagai mediator kepentingan kedua belah
pihak dengan menentukan kecukupan performa agen dan kepentingan principal (Istianingrum,

2022).

Dalam sebuah Perusahaan, kualitas audit menjadi peran penting karena membantu menjaga
kepercayaan antara principal dan agen. Audit yang dilakukan secara independen dan profesional
tentunya tidak hanya menilai dari segi laporan keuangan yang sudah benar, tetapi juga berfungsi
sebagai pengawasan dari luar perusahaan. Oleh karena itu, terdapat beberapa pendekatan yang
dapat mengurangi masalah agen, seperti melaksanakan audit berkualitas tinggi, menggunakan
sistem pengendalian yang sesuai, dan menetapkan batas anggaran. (Mayangsari & Sazangka,
2023). Dalam teori agensi ini kualitas audit juga dipandang sebagai mekanisme pengendalian yang
penting untuk mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agen. Ketidakseimbangan
informasi dalam hubungan tersebut membatasi kemampuan principal untuk mengawasi tindakan
agen secara menyeluruh. Sebagai solusinya, dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor eksternal untuk
menjamin integritas laporan keuangan dari salah saji material Hanun & Setiawati (2024). Dengan
adanya proses audit yang ketat tentunya dapat meminimalisir peluang terjadinya kecurangan atau
moral hazard oleh manajer. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas audit merupakan faktor yang
penting dalam meningkatkan keterbukaan, tanggung jawab, dan kepercayaan dalam tata kelola
perusahaan. Audit yang berkualitas membuat informasi perusahaan menjadi lebih transparan,
mendorong manajamen untuk lebih bertanggung jawab, serta dapat meningkatkan kepercayaan

investor terhadap perusahaaan.
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2.1.2 Kualitas Audit

Kualitas audit mencakup kemampuan auditor untuk mengidentifikasi dan melaporkan
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien selama pemeriksaan laporan keuangan. Dalam
melaksanakan tugasnya, auditor mengikuti standar audit yang berlaku dan kode etik akuntan
publik yang berlaku. Kualitas audit adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk menjamin bahwa
audit dilaksanakan secara konsisten sesuai ketentuan yang berlaku, dimana setiap KAP diwajibkan
mematuhi prosedur standar pengendalian dalam setiap penugasannya (Panggabean &
Pangaribuan, 2022). Berdasarkan SA bagian 316 dalam standar profesional akuntan publik, auditor
bertanggung jawab untuk mengidentifikaasi kesalahan dan masalah selama peninjauan laporan
keuangan.. Kesalahan yang dimaksud yaitu salah saji yang tidak disengaja maupun kelalaian

dalam penyajian angka atau pengungkapan informasi pada laporan keuangan.

Dalam mengukur kualitas audit, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan. menurut

(Wijaya & Susilandari, 2022) yaitu:

a) Deteksi salah saji
Ketika mendeteksi adanya salah saji, auditor perlu menjaga sikap profesionalnya, yaitu selalu
bersikap kritis dengan mempertanyakan serta menilai bukti audit secara cermat, sehingga
kesalahan maupun kecurangan yang terjadi dapat terungkap.

b) Kesesuaian dengan standar umum yang telah dilakukan
Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus mematuhi Standar Profesi Akuntan Publik
(SPAP) sebagai acuan utama untuk memastikan kualitas audit. Selain itu, standar audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Indonesia (IAl) juga harus dipatuhi, karena standar tersebut
berfungsi sebagai pedoman operasional dalam melaksanakan proses audit.

¢) Kepatuhan terhadap standar operasional prosedur
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Serangkaian prosedur kerja yang harus dijalankan untuk memperoleh informasi mengenai
kegiatan bisnis klien. Dengan prosedur tersebut tentunya auditor dapat memahami peristiwa,
transaksi serta praktik yang memiliki dampak penting terhadap laporan keuangan atau laporan
audit. Penilaian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan profesional auditor sehingga hasil

audit mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat dan dapat dipercaya.

Pada umumnya kualitas audit tidak hanya bergantung pada kemampuan auditor dalam
memeriksa laporan keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman, kompetensi, dan
independensi auditor. Tentunya auditor yang lebih berpengalaman cenderung lebih mampu
mengenali risiko, memahami Kkarakteristik industri, serta mendeteksi penyimpangan atau

kecurangan yang mungkin terjadi.

2.1.3 Audit Tenure

Audit tenure merujuk pada jangka waktu hubungan kerja antara auditor dan klien selama proses
audit laporan keuangan perusahaan. Audit tenure memiliki kaitan yang kuat dengan independensi,
sebab semakin panjang periode hubungan antara auditor dan Kklien, semakin besar pula
kemungkinan berkurangnya objektivitas dan sikap independen auditor. Istilah audit tenure
merujuk pada periode kerja sama, yang diukur dalam tahun, antara Kantor Akuntan Publik dengan
pihak klien (Oktavia & Challen, 2022). Dalam praktik audit, lamanya masa perikatan ini menjadi

perhatian penting karena berkaitan dengan kualitas hasil pemeriksaan laporan keuangan.

Audit tenure tidak sekedar mencerminkan lamanya hubungan kerjasama antara auditor dan
klien, tetapi juga menggambarkan bagaimana hubungan mereka bisa berkembang seiring jalannya
waktu. Jika periode tenure terlalu singkat, auditor mungkin memiliki keterbatasan dalam

memperoleh pengetahuan maupun informasi baru, seperti data atau bukti terkait perusahaan klien.
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Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam memahami karakteristik perusahaan
secara menyeluruh, termasuk struktur organisasi dan sistem pengendalian internal. Pemahaman
yang kurang mendalam ini membuat auditor lebih rentan terhadap kesalahan atau kehilangan
informasi penting, sehingga proses pemeriksaan menjadi kurang efektif. Menurut (Putri et al.,
2023) audit tenure memiliki kontribusi penting terhadap kualitas audit, karena lamanya waktu

seorang auditor bekerja dengan klian

2.1.4 Komite Audit

Menurut peraturan otoritas jasa keuangan No.55/POJK.04/2015, komite audit adalah badan
yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu mereka dalam melaksanakan fungsi dan
tanggung jawab pengawasan mereka. Keberadaan komite audit berperan penting dalam menilai
dan mengawasi laporan keuangan dengan tujuan untuk menjamin integritas serta keandalan
informasi yang disajikan. Dalam menjalankan tugasnya, komite audit berfungsi untuk menjaga
kualitas proses audit yang dilakukan perusahaan terhadap laporan keuangan kliennya (Hartanti &
Zenira, 2025). Menurut penelitian Wiliam et al. (2025) ditemukan bahwa keberadaan komite audit
dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kinerja operasional perusahaan, memberikan
informasi yang relevan dan akurat, serta mempermudah analisis laporan keuangan. Selain itu,
jumlah anggota komite audit juga berpengaruh terhadap kinerja pengawasan, semakin banyak
jumlah anggota, maka semakin efektif, Dengan demikian, komite audit diharapkan dapat

memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kualitas audit (Setiadi & Siagian, 2022).

2.1.5 Ukuran Kantor Akuntan Publik

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan salah satu poin penting yang sering
digunakan untuk menilai kualitas audit. Hal ini dikarenakan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)

dapat mencerminkan sejauh mana kemampuan, pengalaman oleh auditor dalam menjalankan
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tugasnya. Menurut DeAngelo yang dikutip dalam penelitian Pratiwi et al. (2023) menyatakan
bahwa ukuran (KAP) dianggap sebagai salah satu indikator kualitas audit, sebab kantor akuntan
publik (KAP) berskala besar memiliki sumber daya yang lebih memadai serta reputasi yang harus
dijaga ketika terjadi kesalahan pelaporan. Pada umumnya ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
bukan hanya sekedar menunjukkan kemampuan dan profesionalisme nya, melainkan untuk
mempresentasikan besarnya tanggung jawab serta kehati-hatian dalam mempertahankan

kredibilitas hasil audit yang disajikan kepada klien.

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah sebuah indikator yang berfungsi untuk
mengukur skala suatu KAP yang terbagi menjadi dua yaitu, KAP Big four dan KAP non Big four
(Selviana & Wenny, 2021). Dibawah ini disajikan empat Kantor Akuntan Publik (KAP) terbesar

di dunia yang dikenal sebagai The Big four yaitu:

a) Deloitte
Deloitte LLP merupakan perusahaan penyedia jasa akuntansi terbesar di dunia yang telah
berdiri sejak tahun 1990, selain itu nama perusahaan ini berasal dari gabungan nama
pendirinya, yaitu William Welch Deloitte, George Touche dan panglima Nobuzo Tohmatsu
b) PwC (PricewaterhouseCoopers)
Pwc (PericewaterhouseCoopers) dikenal sebagai salah satu perusahaan akuntansi terbesar di
dunia. Pada tahun 2017, perusahaan ini mencatat pendapatan sebesar $37,68 miliar.
Perusahaan ini terbentuk dari penggabungan dua perusahaan, yakni Price Waterhouse dan
Coopers & Lybrand)
c) EY (Ernst & Young)
Ernst & Young (EY) salah satu perusahaan akuntansi terbesar dan tertua di dunia yang

menempati peringkat ketiga dari 100 kantor akuntan teratas
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d) KPMG
KPMG merupakan perusahaan akuntan terakhir yang masuk dalam jajaran Big Four sekaligus
salah satu yang tertua, karena telah berdiri sejak tahun 1987 melalui penggabungan William
Barclay Peat & Co. Untuk saat ini perusahaan ini telah berkembang dengan memiliki 670

kantor yang tersebar lebih dari 150 negara.

Sementara itu, untuk (KAP) yang tergolong kecil biasanya tidak termasuk dalam kategori Big
four, karena hanya melayani klien dalam jumlah terbatas dan biasanya hanya memiliki staf
professional kurang dari 25 orang (Tahang et al., 2024). Meskipun skala usahanya lebih kecil
dibandingkan Big four, KAP non-Big four ini tetap memiliki peran yang penting dalam

memberikan layanan audit dan jasa profesionalnya.

2.1.6 Ukuran perusahaan

Untuk mengukur seberapa besar ukuran suatu perusahaan, pengukuran dapat dilakukan
berdasarkan total aset, volume penjualan, atau jumlah biaya modal (Nurhayati et al., 2023). Hasil
penelitian oleh Afyfah Putri Ramadya et al. (2023) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan
berkontribusi terhadap kualitas audit, karena ukuran perusahaan memiliki nilai yang efektif dalam
ketelitian laporan keuangan. Perusahaan dengan skala besar umumnya menghadapi tingkat risiko
yang lebih tinggi, sehingga pengelolaan informasi keuangan maupun operasional membutuhkan
peran manajemen dan auditor yang handal. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk
mengoptimalkan penyusunan laporan tahunan guna memastikan kualitas audit yang diperoleh
dapat maksimal. Oleh karena itu, sesuai dengan skala besar perusahaan, perusahaan tersebut
umumnya lebih memilih jasa auditor yang memiliki kredibilitas yang kuat. Hal ini dilakukan
untuk memastikan kualitas audit yang lebih tinggi, karena auditor-auditor tersebut dianggap

memiliki profesionalisme, independensi, dan kompetensi yang lebih unggul.
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2.2 Tinjauan Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai pengaruh Kompleksitas

Operasi, Komite Audit, Ukuran KAP dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit.

Rangkuman penelitian sebelumnya disajikan pada tabel 2.1

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Industrial goods
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
Tahun  2021-

2023

Kualitas Audit

No | Nama Peneliti Judul Variabel yang Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian digunakan
1 | (Cahyaningtyas | Pengaruh Variabel - Ukuran
et al., 2025) Ukuran independen: Perusahaan

Perusahaan dan | Ukuran berpengaruh
Komite  Audit | Perusahaan  dan negatif terhadap
terhadap Komite Audit Kualitas Audit
Kualitas Audit - Komite  audit
pada Variabel berpengaruh
Perusahaan dependen: positif terhadap

Kualitas Audit
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(Salman & | The Effect of | Variabel Firm Size  memiliki
Setyaningrum, | Audit Firm | independen: pengaruh terhadap
2023) Size, Audit | Firm Size, Audit | kualitas audit, Audit
Tenure, and | Tenure, Audit | Tenure berpengaruh
Audit Rotation | Rotation positif terhadap kualitas
on Audit audit, Audit Rotation
Quality Variabel memiliki pengaruh
dependent: terhadap kualitas audit
Audit Quality
(Fitria et al., | Analysis Size | Variabel Size Company tidak
2025) Company and | independen: memiliki pengaruh
Size Public | Size Company and | terhadap Audit Quality
Accountant Size Public | dan Size Public
Firm on Audit | Accountant Accountant  memiliki
Quality  with | Variabel dampak positif ternadap
Time  Budget | Dependent: Audit | Audit Quality
Pressure as | Quality
Moderating
Variable
(Pasali & | Pengaruh Audit | Variabel - Audit tenure
Abubakar Tenure, independen: Audit berpengaruh
Arief, 2023) Reputasi Tenure, Reputasi
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Auditor, Auditor, Komite negatif terhadap
Komite Audit, | Audit, Ukuran Kualitas Audit
Ukuran Perusahaan, Rotasi - Reputasi Auditor
Perusahaan, dan | Audit berpengaruh
Rotasi  Audit positif terhadap
terhadap Variabel Kualitas Audit
Kualitas Audit | dependen: - Komite  Audit
pada Kualitas Audit berpengaruh
Perusahaan positif terhadap
Saham LQ-45 Kualitas Audit
tahun 2020- - Ukuran
2022 Perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap
Kualitas Audit
- Rotasi Audit
berpengaruh
positif terhadap
Kualitas Audit
(Lailatul & | Pengaruh  Fee | Variabel Fee Audit dan Komite
Yanthi, 2021) | Audit, Komite | Independen: Fee | Audit berpengaruh
Audit, Rotasi | Audit, Komite | positif terhadap kualitas

audit.
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Audit terhadap | Audit dan Rotasi | Sedangkan Rotasi Audit

Kualitas Audit | Audit tidak berpengaruh
Variabel terhadap Kualitas Audit
dependent:

Kualitas Audit

2.3 Model Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir yang dibangun dengan melibatkan 5
variabel, yaitu, Kualitas Audit sebagai variabel dependen dan Kompleksitas Operasi, Komite
Audit, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel
independen. Model kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian ini diuraikan pada gambar

2.2
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Audit Tenure

EKomite Audit

Kualitas Aundit

Ukuran Kantor
Alkuntan Publik

Ukuran Perusahaan

H1: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit
H3: Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh positif terhadap kualitas audit

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Seorang auditor memiliki peran penting dalam mengungkap setiap kemungkinan kesalahan
dalam laporan keuangan klien. Auditor harus tetap independen dan objektif, menjalankan tugasnya
dengan teliti, dalam batas waktu tertentu yang dikenal sebagai hubungan audit. Dalam penelitian
(OKTA VIARNI et al., 2024) audit tenure merujuk pada durasi hubungan kerja sama antara Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan perusahaan klien dalam rangka pelaksanaan audit, yang
perhitungannya didasarkan pada jumlah tahun berturut-turut sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vania & Violetta (2024). ditemukan bahwa

audit tenure berkontribusi negatif terhadap kualitas audit dikarenakan semakin panjang masa
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perikatan audit dapat menyebabkan auditor menjalin hubungan yang terlalu dekat dengan klien.
Kedekatan tersebut berpotensi melemahkan independensi auditor serta menurunkan tingkat
profesionalisme dalam pelaksanaan tugasnya, sehingga dapat berdampak pada penurunan kualitas
audit yang dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian (Abbas et al., 2023) dan
Hermanto & Qonita (2024). yang menyatakan bahwa audit tenure berkontribusi negatif terhadap

kualitas audit.

Berdasarkan teori agensi, audit tenure dapat mempengaruhi kualitas audit karena auditor
berperan sebagai pihak independen yang membantu mengurangi konflik kepentingan antara
manajemen dan pemilik perusahaan. Namun, jika masa periodenya terlalu lama, hubungan antara
auditor dan klien bisa menjadi terlalu dekat, kedekatan tersebut dapat melemahkan independensi
auditor serta menurunkan profesionalisme dan ketelitian dalam melaksanakan pemeriksaan,
Akibatnya meskipun auditor semakin memahami kondisi perusahaan, mereka bisa jadi kurang

kritis dalam mendeteksi kesalahan atau kecurangan, sehingga kualitas audit dapat menurun.

H1: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit

2.4.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit

Komite audit merupakan salah satu penting bagian dari dewan komisaris yang beranggotakan
paling sedikit satu komisaris independen serta individu profesional yang berasal dari luar
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Clarissa & Simbolon (2022) menunjukkan
bahwa pengukuran komite audit dilakukan melalui skala rasio, yang dihitung dari persentase
anggota komite audit. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Setiawan (2024)
keberadaan komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Kondisi ini juga

konsisten dengan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Syafira Setianah Putri &
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Martini Martini (2024) dan Riswandi et al. (2024) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh

terhadap kualitas audit.

Berdasarkan teori agensi, keberadaan komite audit memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas audit. Dalam teori ini, pemegang saham sebagai principal tidak dapat
mengawasi seluruh aktivitas manajemen secara langsung sehingga menimbulkan asimetri
informasi. Oleh karena itu kehadiran komite audit tentunya membantu mengurangi masalah
tersebut melalui fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan kinerja manajemen.

Berdasarkan informasi yang sudah dipaparkan maka hipotesisnya sebagai berikut:

H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit
2.4.3 Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Kualitas Audit

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merujuk pada perbedaan ukuran yang umumnya dibagi
menjadi dua kategori, yakni KAP besar dan KAP kecil. KAP besar dianggap memiliki kemampuan
lebih baik dalam menjaga independensi dibandingkan dengan KAP kecil. Menurut penelitian
(Ghoni, 2025) bahwasannya terdapat persepsi di kalangan publik bahwa auditor yang tergolong
KAP Big four mampu menghasilkan audit yang lebih berkualitas. Kepercayaan ini tidak hanya
ditujukan pada hasil audit, tetapi juga menjaga kredibilitas manajemen perusahaan di mata publik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vanessa & Aprilia (2024) menyatakan bahwa ukuran
KAP memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Temuan ini juga diperkuat hasil penelitian
Salfa Falisah et al. (2025) dan Vidhiyanty et al. (2022) bahwa ukuran KAP memberikan pengaruh

positif terhadap kualitas audit.

Dengan menggunakan teori agensi, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat memengarubhi

kualitas audit. Karena teori agensi sebagai mekanisme untuk mengurangi masalah yang timbul dari
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pemilik dan manajemen. Dengan menggunakan teori ini tentunya asimetri informasi menjadi
masalah utama, karena manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai operasional
perusahaan daripada pemilik, sehingga dapat mendorong manajemen untuk mengambil Keputusan
yang menguntungkan dirinya sendiri, seperti manajemen laba. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pemilik membutuhkan auditor independen yang kompeten guna melakukan pengawasan
serta memberikan jaminan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara akurat. Berdasarkan

informasi yang sudah dipaparkan maka hipotesisnya sebagai berikut:

Hs: Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh positif terhadap kualitas audit
2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Ukuran Perusahaan menunjukkan kestabilan serta kemampuan perusahaan dalam menjalankan
aktivitas ekonominya. Skala perusahaan biasanya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki.
Selain itu ukuran perusahaan juga berpengaruh terhadap kinerja manajemen serta pemanfaatan
sumber daya yang ada di dalam perusahaan. Menurut penelitian Shafira & Kristin (2022)
menyatakan ukuran perusahaan dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium- size), dan perusahaan kecil (small firm). Setiap kategori memiliki
karakteristik berbeda, baik dari segi risiko maupun kemampuan untuk memenuhi kewajiban
laporan keuangan. Biasanya perusahaan besar cenderung mendapat perhatian dari pihak eksternal
sehingga dituntut untuk menjaga kualitas tata kelola dan transparansi. Sementara itu, perusahaan
menengah dan kecil sering menghadapi keterbatasan sumber daya yang akhirnya dapat
mempengaruhi efektivitas manajemen maupun kualitas laporan keuangannya. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Kasanti Herdiansyah & Kuntadi (2022) menyatakan bahwa ukuran

dengan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Novriska Putri & Pohan (2022) dan
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(Maddalena 2023) bahwa ukuran perusahaan klien memiliki pengaruh positif terhadap kualitas

audit.

Dengan menggunakan teori agensi, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kualitas audit.
Karena menjelaskan hubungan antara pemilik dengan manajemen yang diberi tugas untuk
mengurus perusahaan. Karena adanya pemisahan antara pemilik dan pengelola perusahaan, maka
timbul perbedaan informasi yang dimana manajemen memiliki pengetahuan yang lebih luas
mengenai kondisi perusahaan dibandingkan dengan pemilik. Perbedaan informasi ini bisa
menimbulkan konflik kepentingan, yaitu ketika manajemen mengambil Keputusan yang lebih
menguntungkan dirinya sendiri, misalnya dengan mengubah laporan keuangan, Untuk mengurangi
masalah ini, Pada umumnya, pemilik perusahaan menanggung biaya tambahan, salah satunya
dengan cara menunjuk auditor eksternal guna memastikan laporan keuangan tetap handal dan
sesuai kepentingan pemilik. Berdasarkan informasi yang sudah dipaparkan maka hipotesisnya

sebagai berikut:

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini mencakup perusahan-perusahaan sektor enrgi yang terdaftar di Osiris pada
tahun 2022-2024. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria. Kriteria-yang ditunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Perusahaan bergerak dalam industri energi di kawasan ASEAN yang terdaftar di Osiris pada
tahun 2022-2024.

b. Perusahaan energy yang sudah menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah
diaudit oleh akuntan publik periode 2022-2024, dan data tersebut dapat diakses melalui Osiris.

c. Perusahaan energy pada tahun 2022-2024 yang tidak mengalami delisting di Osiris.

d. Perusahaan energy yang menyediakan data keuangan lengkap dan informasi terkait variabel
penelitian yaitu, audit tenure, komite audit, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan

ukuran perusahaan dan kualitas audit.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan

(annual report) perusahaan energi. Data-data tersebut dikumpulkan melalui database Osiris.

https://osiris.bvdinfo.com/tahun 2022-2024

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memanfaatkan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan energi yang terdaftar di Osiris dan telah di audit untuk

periode 2022-2024. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode
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dokumentasi, yakni dengan cara meneliti data sekunder yang dapat diakses dari website resmi

Osiris.

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2018). Variabel dependen didefinisikan sebagai variabel yang menerima
pengaruh dari variabel independen. Penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu kualitas
audit. Kualitas audit merupakan kondisi dimana seorang auditor mampu mengidentifikasi serta
mengungkapkan terjadinya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang terdapat dalam laporan

keuangan klien (DeAngelo, 1981).

Kualitas audit diukur dengan menggunakan proksi manajemen laba yang dihitung melalui nilai
discretionary accrual (DA) model jones (1991) modifikasian ini juga diterapkan dalam penelitian

oleh (Wijaya & Susilandari, 2022). Rumus yang menjadi dasar perhitungannya yaitu:

a) Nilai discretionary accrual
TAC =NIit-CFO it

b) Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi oleh persamaan regresi linier berganda

L B1 ( - ) + B2 (Mem) + B3 (ﬂ) Te

Ajr—a Ajr—a Ajt—q Ajr—q

c) Menghitung nondiscretionary accruals (NDA)

Ajt—1 Ajt—1 Ajt—1

d) Nilai Discretionary Accruals (DA)

DAIf - T it

— NDA,,

it—-1
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Keterangan:

TAC = Total accruals

NI = Net income (laba bersih) tahun t

CFO = Cash flow from operation (arus kas dari kegiatan operasi) tahun t
Ait-1 = Total aset pada periode t-1

AREVit = Perubahan pendapatan antarar tahun (t-1) dan tahun t

PPEit = Gross property, Plant, and Equipment tahun t

ARECit = Selisih piutang bersih antara tahun (t-1) dan tahun t

DA.t = Discretionary accruals pada periode t

NDA = Nondiscretionary accruals

B1, B2, B3 = Koefisien regresi

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Variabel
independen disebut pula variabel yang diduga sebagai penyebab (presumed cause variabel)
(Liana, 2009). Penelitian ini menggunakan variabel-variabel independen yang terdiri dari audit

tenure, komite audit, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan ukuran perusahaan.

3.4.2.1 Audit Tenure

Audit tenure merujuk pada durasi hubungan kerja antara auditor dan klien, yang
perhitungannya didasarkan pada jumlah tahun kerja sama (Belay, 2022). Audit tenure diukur
berdasarkan perhitungan jumlah tahun perikatan yang terjalin KAP dengan klien yang sama
diawali dengan skor 1 untuk tahun pertama lalu ditambah skor 1 pada tahun-tahun berikutnya

(Nazwar et al., 2024).
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3.4.2.2 Komite Audit

Menurut (Zunita et al., 2022) komite audit merupakan badan yang dibentuk oleh dewan
komisaris yang bersifat independen dalam menjalankan tugas, menyampaikan laporan, serta
memberikan pertanggungjawaban kepada dewan komisaris. Komite audit berperan penting dalam
meningkatkan kualitas audit melalui fungsi pengawasannya dalam menjaga kredibilitas laporan
keuangan. Pengukuran komite audit didasarkan pada jumlah total anggota komite yang dimiliki

oleh perusahaan, yang kemudian dirumuskan seperti dibawah ini (Kotleria, 2020):

Komite audit = 3} jumlah komite audit

3.4.2.3 Ukuran Kantor Akuntan Publik
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merujuk pada besar kecilnya Kantor Akuntan

Publik (KAP) yang menjadi pilihan perusahaan. (Helmi et al., 2024). Penelitian ini mengukur KAP
dengan membaginya kedalam dua kelompok yang berafiliasi Big four dan non Big four (Kirana et
al., 2022). Pengukuran variabel KAP dilakukan dengan menerapkan variabel dummy, dimana KAP
yang termasuk dalam Big four diberi nilai 1, sedangkan KAP non-Big four diberi nilai 0

(Vidhiyanty et al., 2022).

3.4.2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan besarnya suatu entitas bisnis, yang
umumnya dinilai berdasarkan total aset dan volume penjualan (Fajriah et al., 2022). Ukuran
perusahaan umumnya diukur menggunakan logaritma dari total aset. Oleh karena itu, hal ini dapat

dirumuskan sebagai berikut (Fajriah et al., 2022):

Ukuran perusahaan (Firm Size) = Ln (Total Aktiva)
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3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif didefinisikan sebagai pendekatan analisis yang bertujuan untuk
menggambarkan data melalui nilai terkecil, terbesar, rata-rata dan standar deviasi dari variabel
penelitian (Ghozali, 2018). Analisis ini memiliki peran penting dalam penelitian, karena
kemungkinan penyajian ukuran numerik yang bermakna dan relevan dari data sampel yang

digunakan.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai Langkah awal untuk memeriksa alat dan data yang
digunakan dalam penelitian sebelum dianalisis. Tujuannya memastikan data telah sesuai dengan

prinsip Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) agar hasil analisis regresi menjadi valid.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah variabel independen dan dependen
dalam model regresi mempunyai data yang berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Sebuah model
regresi dianggap memadai apabila data yang digunakan memiliki distribusi normal atau paling
tidak mendekati kondisi tersebut. Uji ini dilakukan melalui metode Kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Untuk menilai apakah data terdistribusi secara normal pengamatan
dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dari hasil uji. Kriteria pengambilan keputusan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

e nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal

e nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi yang tinggi
antar variabel independen dalam model regresi.. Sebuah model regresi dianggap memadai jika
variabel independen tidak saling berkorelasi. Namun jika terdapat hubungan atau keterkaitan
antara variabel independen, maka variabel-variabel tersebut tidak bersifat orthogonal, yang berarti
tidak sepenuhnya independent karena memiliki nilai korelasi yang tidak sama dengan nol (Ghozali,

2018).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0.10 dan
VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Namun sebaliknya, jika

tolerance <0.10 atau VIF > 10, maka terdapat terjadinya multikolinearitas (Ghozali, 2018).

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas diterapkan untuk menentukan apakah terdapat variasi dalam varians
residual di antara pengamatan yang berbeda dalam model regresi. Jika varian residual setiap
pengamatan sama, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika varian berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Sebuah model regresi yang baik seharusnya menunjukkan homoskedastisitas
atau bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas

dapat dilakukan melalui metode glejser. Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:

- Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau alpha, maka model regresi tidak

menunjukkan gejala heteroskedastisitas

- Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 atau alpha, maka model regresi menunjukkan

gejala heteroskedastisitas
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3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diterapkan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antara kesalahan
pada periode t dan kesalahan periode t-1 dalam model regresi (Ghozali, 2018). Model regresi yang
memadai ditandai dengan tidak adanya autokorelasi antara variabel. Salah satu metode untuk
mendeteksi keberadaan autokorelasi adalah melalui pengujian Durbin-Watson (DW). Kiriteria

pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi didasarkan pada hal-hal berikut:

- Auto korelasi jika nilai durbin-watson < dL
- Auto korelasi negatif jika nilai durbin-watson > (4- dL)
- Tidak dapat disimpulkan jika nilai dL < durbin-watson < dU

- Tidak terdapat autokorelasi jika nilai du < durbin-watson < (4 — du)

Tidak terdapat autokorelasi jika nilai 0 < durbin-watson < dL

3.5.3 Uji Hipotesis
3.5.3.1 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda didefinisikan sebagai mode statistik yang diterapkan untuk
meneliti dampak dari dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependen
(Ghozali, 2018). Uji tersebut dllakukan untuk menilai apakah audit tenure, komite audit, Ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan ukuran perusahaan berpengaruh pada kualitas audit. Model

penelitian ini menggunakan rumus yang dijabarkan sebagai berikut:

Y=a + BIXI + B2X2 + B3X3 + p4X4 + e

Keterangan:

Y: Kualitas audit

a: Konstanta
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B: Koefisien

X1: Audit tenure

X2: Komite audit

X3: Ukuran Kantor Akuntan Publik

X4: Ukuran perusahaan

e: Error

3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi didefinisikan sebagai metode yang dilaukan dalam menilai
sejauh mana suatu model dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai
R-squared berkisar dari 0 hingga 1. Nilai yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen
hanya menjelaskan sedikit perubahan pada variabel dependen. Namun jika nilainya mendekati 1

berarti variabel independen menjelaskan sebagian besar perubahan variabel dependen.

3533Uji T

Uji t merupakan cara untuk memeriksa seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018). Jika
signifikansi nilai t lebih besar dari alpha maka hipotesis 1 ditolak dan hipotesis 0 diterima, artinya
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika signifikansi nilai

t lebih rendah dari alpha, maka hipotesis 1 diterima dan hipotesis 0 ditolak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sampel Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, dengan populasi berupa perusahaan sektor
energy di wilayah ASEAN yang tersedia melalui Osiris database pada rentang 2022-2024. Melalui
kriteria yang telah ditetapkan dan melalui purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 102
perusahaan energy di kawasan ASEAN yang tercatat di Osiris database selama periode tersebut.

Perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kriteria Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah

1. | Perusahaan sektor energi di kawasan ASEAN 251
yang tercatat dalam database Osiris untuk

periode 2022-2024

2. | Perusahaan vyang dinyatakan delisted dan (54)

unlisted selama tahun 2022-2024

3. | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan (95)
keuangan dan laporan tahunan selama periode

2022 -2024

Jumlah keseluruhan perusahaan sektor energi di 102
wilayah ASEAN yang tercatat dalam database

Osiris selama periode 2022-2024

34



Jumlah total Sampel perusahaan untuk periode 306

2022-2024 (102 perusahaan x 3 tahun)

Data Outlier (4)

Total sampel digunakan 302

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil pemilihan sampel penelitian menggunakan purposive

sampling sebagai berikut:

1. Pada Database Osiris jumlah keseluruhan perusahaan yang terdaftar sebanyak 251

perusahaan pada sektor energy di Negara Asean periode 2022-2024.

2. Sebanyak 54 perusahaan sektor energi yang tidak digunakan sebagai sampel karena

dinyatakan unlisted dan delisted, sehingga data yang dibutuhkan tidak tersedia.

3. Terdapat 95 perusahaan sektor energy yang secara konsisten tidak merilis laporan
keuangan serta annual report selama rentang 2022-2024, sehingga data yang dibutuhkan

tidak dapat diperoleh.

4. Sebanyak 4 data outlier yang perlu dikeluarkan agar data yang digunakan memenuhi

asumsi kenormalan data.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data melalui nilai terkecil, terbesar,
rata-rata dan standar deviasi dari variabel penelitian (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini Kualitas

menjadi variabel dependen dan penggunaan empat variabel independen, yaitu audit tenure, komite
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audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan. Hasil analisis statistik deskriptif ditunjukkan pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif

Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation
Audit_Tenure (X1) 302 1 3 1,86 0,81
Komite_Audit (X2) 302 0 7 3,33 0,84
Ukuran Perusahaan (X4) 302 18,09 28,12 22,58 1,88
Kualitas_Audit 302 -0,17 0,33 0,08 0,08

Valid N (listwise) 302

Hasil uji analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas, dapat dianalisis dan diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel audit tenure memiliki nilai minimum 1, nilai maksimum 3, yang menunjukkan
bahwa perusahaan dalam penelitian ini menjalin kerja sama dengan KAP dalam rentang
waktu 1-3 tahun. Dengan nilai rata-rata 1,86, nilai standar deviasi 0,811, artinya Sebagian
besar Perusahaan diaudit selama 1-2 tahun.

2. Variabel komite audit memiliki nilai minimum 0, yang menunjukkan adanya perusahaan
yang tidak memiliki anggota komite audit yaitu, PTT Exploration and Production Pcl.
Sementara itu, nilai maksimum sebesar 7 menunjukkan bahwasannya ada perusahaan yang
memiliki anggota komite audit sebanyak 7 yaitu, Petron Corporation di tahun 2022.
Dengan hasil tersebut mayoritas perusahaan memiliki anggota komite audit sekitar 3
hingga 4 anggota komite audit.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 18,09 pada perusahaan PT Perdana
Karya Perkasa Tbk pada tahun 2022 pada perusahaan PTT PCL pada tahun 2024, nilai

maksimum 28,12, nilai rata-rata 22,5805, nilai standar deviasi 1,87446. Nilai standar
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deviasi 1,87446 memiliki nilai lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata artinya bahwa
perusahaan sektor energi di ASEAN umumnya memiliki ukuran yang relatif besar.

4. Variabel Kualitas Audit memiliki nilai minimum -0,17 pada perusahaan China Aviation
Oil (Singapore) Corp Ltd dan Keyfield International Berhad pada tahun 2023, serta nilai
maksimum 0,33 pada perusahaan PT. Mitra Energi Persada Tbk, nilai rata-rata 0,0877,
nilai standar deviasi 0,08838. Hasil rata-rata pada tabel menunjukkan nilai sebesar 0,0877,
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit pada sampel Perusahaan yang

digunakan masih tergolong rendah secara keseluruhan.

Sedangkan ukuran KAP dihitung dengan menggunakan metode variabel dummy adapun
ketentuannya sampe sebagai berikut, jika menggunakan KAP berafiliasi Big Four akan diberikan

nilai 1 dan nilai 0 diberikan untuk sampel yang menggunakan KAP non-Big Four.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Deskriptif Frekuensi

Ukuran KAP
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
0 (KAP non Big- 136 45,0 45,0 45,0
Four)
1 (KAP Big-Four) 166 55,0 55,0 100,0
Total 302 100,0 100,0

Melihat tabel diatas, ukuran KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy. Pada
penelitian ini variabel kualitas audit mempunyai nilai minimum sebesar 0 yang berarti perusahaan
menggunakan KAP nonBig Four. Nilai maksimalnya adalah 1 artinya perusahaan menggunakan
KAP Big Four. Dari 302 sampel, sebanyak 45% atau 136 perusahaan menggunakan jasa KAP non

Big Four, dan 55% atau 166 perusahaan menggunakan jasa KAP Big Four
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4.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam penelitian, yang meliputi uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas diterapkan untuk menentukan apakah variabel independen dan dependen
dalam model regresi menunjukkan distribusi data yang normal atau tidak. Penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov-smirnov untuk menguji apakah data normal atau tidak dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Data dianggap normal apabila memenuhi syarat yaitu, nilai

signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

N 302
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 08808036
Most Extreme Differences Absolute ,033
Positive ,033
Negative -,024
Test Statistic ,033
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200d

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas bahwasannya menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,200. Hasil ini memberikan kesimpulan apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dalam
penelitian ini dianggap memenuhi syarat dan berdistribusi normal pada model regresi, sehingga

analisis penelitian dapat dilanjutkan.

4.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diterapkan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi yang kuat

antara variabel independen dalam model regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
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multikolinearitas antar variabel dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor

(VIF). Hasil analisis uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF Kesimpulan
Audit Tenure ,988 1,012 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Komite Audit ,968 1,033 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Ukuran KAP ,769 1,301 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Ukuran Perusahaan 172 1,296 Tidak terjadi

Multikolinearitas

Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, artinya keseluruhan variabel

tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi.

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas diterapkan untuk menentukan apakah terdapat variasi dalam varians
residual di antara pengamatan yang berbeda dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui metode glejser. Hasil uji analisis Heteroskedastisitas

dengan menggunakan uji glejser ditampilkan dalam tabel dibawabh ini :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan

(Constant) ,119

Audit Tenure ,174  Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Komite Audit ,671 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Ukuran KAP ,579 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Ukuran Perusahaan ,693 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas
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4.3.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diterapkan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antara kesalahan
pada periode t dan kesalahan periode t-1 dalam model regresi (Ghozali, 2018). Uji autokorelasi
pada penelitian ini melalui pengujian Durbin-Watson (DW) untuk mengetahui autokorelasi antar
variabel independen. Hasil uji analisis dengan menggunakan pengujian Durbin-Watson

ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
1 1,926

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,926. Analisis
menggunakan 302 sampel data (n=302) dan empat variabel independen (k=4). Nilai dU sebesar
1,83088, nilai 4-dU sebesar 2,16912, dan nilai dL sebesar 1,79051. Nilai Durbin Watson berada
di antara dU dan 4-dU (1,83088 < 1,926 < 2,16912). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi

tidak terdapat autokorelasi antar variabel independen

4.4. Uji Hipotesis
4.4.1. Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini digunakan sebagai mode statistik untuk meneliti dampak dari dua variabel
independen atau lebih terhadap satu variabel dependen dalam bentuk hubungan linier. Dalam
penelitian ini, uji tersebut digunakan untuk menilai apakah audit tenure, komite audit, Ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan ukuran perusahaan berpengaruh pada kualitas audit yang
berperan sebagai variabel terikat atau dependen. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Variabel Coefficients
B Std. Error t Sig
(Constant) ,037 ,024 1,584 114
Audit Tenure -,005 ,002  -2,339 ,020
Komite Audit ,004 ,002 1,716 ,087
Ukuran KAP -,019 ,004 -4,669 ,000
Ukuran Perusahaan ,003 ,001 2,413 ,016

Berdasarkan output uji regresi yang ditampilkan dalam tabel 4.7, persamaan regresi pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0,037 - 0,005X1 + 0,004X2 - 0,019X3 + 0,003X4 + e

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 0,037. Hasil nilai konstanta positif
menunjukkan bahwa memiliki pengaruh yang searah antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi
Audit Tenure (X1), Komite Audit (X2), Ukuran KAP (X3) dan Ukuran Perusahaan (X4) jika
keseluruhan variabel bernilai 0, maka Kualitas Audit adalah sebesar 0,037.

2. Nilai koefisien beta Audit Tenure (X1) bernilai negatif dengan nilai 0,005. Artinya jika audit
tenure bertambah satu periode maka kualitasnya kemungkinan besar akan menurun sebesar
0,005

3. Nilai koefisien beta komite audit (X2) memiliki nilai positif sebesar 0,004. Hasil pengujian
menunjukkan nilai positif yang berarti penambahan satu anggota lagi pada komite audit dapat

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,004
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4. Nilai koefisien beta ukuran KAP (X3) bernilai negatif dengan nilai 0,019. Hasil pengujian
menunjukkan nilai negatif, artinya jika ukuran KAP setiap kenaikan satu ukuran KAP maka
dapat menurunkan Kualitas Audit sebesar 0,019.

5. Koefisien beta ukuran perusahaan (X4) bernilai positif sebesar 0,003. Hasil pengujian
menunjukkan nilai positif, artinya setiap peningkatan satu ukuran perusahaan dapat

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,003.

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien digunakan untuk menilai sejauh mana suatu model regresi dalam
menjelaskan variasi pada variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan analisis

koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,305° ,093 ,081 ,03036

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,081, yang
mengindikasikan bahwa variabel independen (Ausit Tenure, Komite Audit, Ukuran KAP dan
Ukuran Perusahaan) hanya berkontribusi 8,1% terhadap variabel dependen (Kualitas Audit).

Sementara itu, 92,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

443 Uji T

Uji t digunakan untuk memeriksa seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependennya sendiri dalam model regresi. Jika signifikansi nilai t
lebih tinggi dari tingkat alpha maka hipotesis ditolak yang berarti variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika signifikansi nilai t lebih rendah dari tingkat
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alpha maka hipotesis diterima, artinya variabel independen memang mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 10 Rekapitulasi Hasil Uji T

Hipotesis Deskripsi B Sig. Keterangan
1 Audit Tenure -,005 ,020 Didukung
berkontribusi negatif
terhadap kualitas Audit

2 Komite audit ,004 087 Tidak Didukung
berrkontribusi positif
terhadap kualitas Audit

3 Ukuran KAP -,019 ,000 Tidak Didukung
berkontribusi positif
terhadap kualitas Audit

4 Ukuran perusahaan ,003 ,016 Didukung
berkontribusi positif
terhadap kualitas Audit

Dari analisis uji t yang tergambar dalam tabel 4.9, diperoleh nilai t statistik beserta tingkat
signifikansinya untuk setiap variabel penelitian, Dari temuan tersebut, dapat dirangkum

kesimpulan berikut:

1. Hasil uji analisis diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel audit tenure sebesar 0,020.
Hasil ini menggambarkan bahwa nilai lebih kecil dibandingkan 0,05 atau nilai sig 0,020
< 0,05, namun karena koefisien beta berarah negatif maka H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas
audit.

2. Hasil uji analisis diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel komite audit sebesar 0,087.

Hasil ini menggambarkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 0,05 atau
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nilai sig 0, 087 > 0,05, artinya Hipotesis dua ditolak. Hal tersebut menghasilkan bahwa
ukuran komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

3. Hasil uji analisis diperoleh nilai signifikansi variabel ukuran KAP sebesar 0, 000. Hasil
ini menggambarkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 0,05 atau nilai
0,000 < 0,05 namun karena koefisien beta berarah negatif maka hipotesis tiga ditolak.
Hal tersebut menghasilkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap kualitas audit.

4. Hasil uji analisis diperoleh nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,016 Hasil ini
menggambarkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 0,05 atau nilai sig
0,016 < 0,05, artinya Hipotesis empat diterima. Hal tersebut menghasilkan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas audit.

4.5. Pembahasan

4.5.1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Hipotesis satu yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas
audit tidak didukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya audit tenure berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di
ASEAN selama periode 2022-2024. Artinya semakin lama audit tenure, kualitas audit akan
semakin turun. Hasil ini bertolak belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit, Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Nurgina & Nurmalina (2024), Hidayati (2024), dan Tabsyir et al. (2025) yang
menunjukkan bahwasannya audit tenure berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.
Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya audit tenure dengan durasi yang panjang

auditor dianggap akan lebih paham dengan penyajian dan pencatatan kegiatan bisnis yang
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dilakukan perusahaan, sehingga auditor dapat mendeteksi jika perusahaan memanipulasi laporan

keuangan.

Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang
menemukan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. Seperti
pada penelitian Farid & Baradja (2022) dan Aritonang & Darmawati (2022) dalam beberapa
penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya audit tenure dengan jangka waktu
yang panjang berpotensi menurunkan kualitas audit karena hubungan yang semakin dekat antara
auditor dan manajemen perusahaan, sehingga independensi auditor dapat berkurang. Dengan hasil
yang negatif signifikan, artinya semakin lama audit tenure, semakin turun kualitas audit yang

dihasilkan oleh auditor. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

4.5.2. Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Audit

Hipotesis dua yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas
audit tidak didukung. Hasil penelitian dengan menggunakan pengukuran jumlah komite audit yang
dimiliki oleh perusahaan menunjukkan bahwasannya komite audit tidak memberikan pengaruh
terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di ASEAN selama
periode 2022-2024. Bertambahnya anggota komite audit yang lebih banyak tidak memberikan
pengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini bertolak belakang dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lailatul & Yanthi (2021), Eriandani & Dewi (2022), dan
Maong (2022) yang menunjukkan bahwasannya komite audit berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya apabila jumlah

anggota komite audit yang banyak, mereka dapat melakukan monitoring risiko risiko dalam
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perusahaan dan harus menjadi penjembatan informasi untuk meminimalisir asimetri informasi
dengan cara menambah anggota komite audit, sehingga komite audit lebih efektif untuk

monitoring perusahaan dan meningkatkan kualitas audit.

Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang
menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Seperti pada penelitian
Handayani & Setiwan (2024), Nursihab & Icih (2022), dan Mubaroq et al. (2021) dalam beberapa
penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya komite audit yang diukur melalui jumlah
anggotanya, tidak memberikan dampak terhadap kualitas audit. Penelitian-penelitian tersebut
menjelaskan bahwasannya banyak dan sedikitnya ukuran komite audit tidak akan mempengaruhi
kualitas audit yang baik, karena komite audit perusahaan tidak melaksanakan tugas pengawasan
yang efektif terhadap kinerja auditor eksternal. Selain itu, banyaknya anggota komite audit tidak
memberikan pengaruh juga karena sudah adanya sistem pengendalian internal yang baik dalam
perusahaan, oleh karena itu komite audit yang banyak tidak memberikan pengaruh yang spesifik

terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

4.5.3. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Kualitas Audit

Hipotesis tiga yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap kualitas
audit tidak didukung. Hasil penelitian mengungkapkan bahwas ukuran KAP memberikan
pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di ASEAN periode 2022-2024. Ukuran KAP yang lebih baik seperti yang berafiliasi Big
Four tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini bertolak
belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ukuran KAP
berpengaruh positif signifikan ternadap kualitas audit. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

Mayangsari & Sasangka (2023), yang menunjukkan bahwasannya ukuran KAP berpengaruh
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positif signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya
apabila KAP yang berafiliasi Big Four dianggap memiliki sumber daya yang mampu memenubhi
seluruh standar audit, sehingga dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Selain itu, perusahaan

yang diaudit oleh KAP berafiliasi Big Four memiliki nilai akrual diskresioner yang rendah.

Namun demikian, temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan
bahwa ukuran KAP tidak memengaruhi kualitas audit. Seperti pada penelitian Wicaksono &
Purwanto (2021), dan Salfa Falisah et al. (2025) dalam beberapa penelitian tersebut menjelaskan
bahwasannya ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian-penelitian
tersebut menjelaskan bahwasannya ukuran KAP yang terafiliasi dengan Big Four maupun yang
non-Big Four tidak menjamin kualitas audit yang dihasilkan lebih baik, akan tetapi hasil audit akan
dihasilkan berdasarkan kapabilitas, integritas, serta penerapan standar audit secara profesional oleh
auditor yang bersangkutan. Perusahaan klien dianggap tidak menjadikan Big Four maupun non-
Big Four sebagai bahan pertimbangan utama dalam memilih KAP. Selain itu, KAP dengan ukuran
yang lebih besar pada umumnya menganani klien dalam jumlah yang sangat banyak dengan
tingkat kompleksitas yang tinggi, sehingga auditor dianggap banyak memiliki tekanan kerja yang
lebih besar. Kondisi tersebut menyebabkan proses audit dilakukan kurang optimal, sehingga
kualitas audit yang dihasilkan tidak selalu lebih baik. Menurut Yolandita & Cahyonowati (2022)
bahwa keandalan laporan keuangan atau kualitas audit yang baik tidak dapat dicapai hanya dengan
mempekerjakan auditor Big Four, tetapi dengan mempekerjakan non-Big Four juga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang memiliki keandalan dan kualitas audit yang baik. Dengan

demikian, hipotesis dalam penelitian ini ditolak.
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4.5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Hipotesis empat yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kualitas audit didukung. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan
yang tercatat di ASEAN selama periode 2022-2024. Artinya ukuran perusahaan yang lebih besar
dianggap lebih memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang memiliki
ukuran lebih kecil. Temuan ini bertentangan dengan sejumlah studi terdahulu yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Arista et al. (2023), dan Nurgina & Nurmalin (2024) peneliti tersebut
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan dampak terhadap kualitas audit.
Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya besar atau kecilnya perusahaan tidak bisa
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Peneliti juga menjelaskan bahwa baik kecil,
menengah dan besarnya perusahaan sama-sama memiliki sistem pengendalian internal yang
dijalankan dengan baik dan membuat perusahaan tersebut semaksimal mungkin dalam menjaga

nama baik perusahaannya demi kepentingan publik.

Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan ternadap kualitas audit.
Seperti pada penelitian Falisah et al. (2025) dan Yasmin (2023) dalam beberapa penelitian tersebut
menjelaskan bahwasannya ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih
besar umumnya memiliki sumber daya, sistem pengendalian internal, dan infrastruktur yang lebih

memadai. Kondisi ini mendukung auditor dalam memperoleh informasi yang lengkap dan relevan,
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sehingga proses audit dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, hipotesis

dalam penelitian ini diterima.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, komite audit, ukuran
KAP, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di ASEAN pada periode 2022-2024. Berdasarkan hasil analisis statistik dan pengujian

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Hasil penelitian menjelaskan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan di negara ASEAN periode 2022-2024.
Hal ini menjelaskan bahwa semakin lama auditor menjalin perikatan dengan klien, semakin
berpotensi menurunkan independensi auditor dapat memberikan dampak pada kualitas

audit yang dihasilkan.

2. Hasil penelitian menjelaskan bahwa komite audit tidak berpengaruh positif terhadap
kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan di negara ASEAN periode 2022-2024.
Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyaknya anggota komite audit dianggap tidak

memberikan kontribusi terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

3. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan di negara ASEAN periode 2022-2024.
Hal ini menjelaskan bahwa KAP yang berafiliasi Big Four cenderung memiliki kualitas
audit yang lebih rendah, yang dapat disebabkan beberapa faktor seperti kompleksitas klien,

standar prosedur audit, serta tekanan efisiensi yang dihadapi KAP besar.

4. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

kualitas audit pada perusahaan sektor pertambangan di negara ASEAN periode 2022-2024.
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Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dianggap lebih
mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik karena didukung oleh sumber daya

dan infrastruktur yang lebih memadai.

5.2. Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari masih terdapat

keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun beberapa keterbatasan tersebut sebagai berikut ini:

1. Tidak semua perusahaan dilibatkan dalam penelitian ini. Penelitian hanya mengamati
perusahaan sektor pertambangan, Oleh karena itu, hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi perusahaan secara lebih luas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data di kawasan ASEAN, sehingga hasilnya belum
dapat menggambarkan kondisi perusahaan di wilayah selain ASEAN.

3. Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yang terdiri dari (audit tenure,
komite audit, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan, sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan seluruh faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

4. Koefisien determinasi pada penelitian masuk dalam kategori rendah yaitu hanya 0,093
artinya bahwasannya variabel penelitian yang digunakan hanya mampu menjelaskan 9,3%

terhadap kualitas audit, sedangkan 90,7% dijelaskan oleh variabel lain.

5. Keterbatasan akses dalam pengumpulan data karena tidak semua perusahaan menyediakan
data yang lengkap dan mudah diakses, sehingga beberapa sampel tidak dapat dimasukkan

dalam penelitian.

6. Beberapa data dari perusahaan energy di ASEAN masih belum tersedia di data Osiris

maupun website resmi perusahaan lengkap.
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6.3. Saran

Adapun batasan yang belum teratasi dalam penelitian ini, berikut saran yang dapat

disampaikan

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan mencakup
sektor industri lain tidak hanya sektor pertambangan saja, sehingga memberikan hasil
penelitian yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit.

2. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memperluas cakupan objek studi, tidak hanya pada
perusahaan di wilayah ASEAN, melainkan juga melibatkan entitas di luar kawasan
tersebut. Dengan demikian, hasilnya dapat menungkap perbedaan yang lebih signifikan
mengenail variabel-variabel yang berdampak pada kualitas audit

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat berpotensi
mempengaruhi kualitas audit.

4. Penelitian selanjutnya disarankan dapat mengembangkan model penelitian yang lebih
komprehensif, dengan cara penambahan variabel, ataupun penggunaan metode analisis

yang berbeda.

4.4. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh audit tenure, komite
audit, ukuran Kantor Akuntan Publik, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit,

implikasi yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan

kualitas audit melalui keterikatan kerja sama antara auditor dan klien dengan audit tenure
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yang tepat dengan periode yang pas, penguatan peran komite audit, serta pemilinan KAP
yang sesuai dengan karakteristik dan ukuran perusahaan.

Bagi akademisi, harapannya dapat digunakan acuan atau bahan referensi dan sarana untuk
menambah pengetahuan dan informasi terkait Kualitas Audit, Audit Tenure, Komite Audit,
dan, Ukuran Perusahaan.

Bagi peneliti, memberikan jawaban dan pengetahuan baru mengenai pengaruh Audit
Tenure, Komite Audit, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan
Kualitas Audit.

Bagi investor, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam menilai kualitas laporan keuangan perusahaan.
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Lampiran 2 Data Kualitas Audit

Company name 2024 2023 2022
PTT PCL 0,15 0,00 0,170
BANGCHAK CORPORATION PCL 0,04 0,14 0,116
CHINA AVIATION OIL (SINGAPORE) CORP -0,05 -0,17 0,144
LTD
PETRON CORPORATION 0,09 0,03 0,055
THAI OIL PCL 0,18 0,07 0,199
PTT EXPLORATION AND PRODUCTION PCL 0,04 -0,05 -0,106
IRPC PCL 0,13 0,02 0,168
PETRONAS DAGANGAN BERHAD 0,14 0,06 0,151
PT UNITED TRACTORS TBK 0,05 0,01 -0,028
BANGCHAK SRIRACHA PUBLIC COMPANY 0,10 0,05 0,067
LIMITED
PT ADARO ENERGY INDONESIA TBK 0,05 -0,02 0,007
BANPU PCL 0,10 0,05 0,123
ADARO ANDALAN INDONESIA, PT 0,16 0,04 0,184
HENGYUAN REFINING COMPANY BERHAD 0,04 -0,12 -0,017
PETRON MALAYSIA REFINING & 0,12 -0,03 -0,047
MARKETING BHD
PT BAYAN RESOURCES TBK 0,12 0,00 0,110
PT DIAN SWASTATIKA SENTOSA TBK 0,23 -0,01 0,282
PT GOLDEN ENERGY MINES TBK 0,11 0,03 -0,016
PT BUKIT ASAM TBK 0,13 0,03 0,115
PT INDIKA ENERGY TBK 0,17 -0,02 0,055
PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK 0,15 0,05 0,184
PT AKR CORPORINDO TBK 0,11 0,03 0,057
PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK 0,12 -0,05 0,013
PT BUMA INTERNASIONAL GRUP TBK 0,02 -0,05 0,011
PT BUMI RESOURCES TBK 0,24 0,11 0,282
PT HARUM ENERGY TBK 0,28 0,11 0,224
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PT ABM INVESTAMA TBK 0,14 0,05 0,247
PT PETRINDO JAYA KREASI TBK 0,00 0,00 0,000
SUSCO PCL 0,16 0,07 0,035
PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK 0,10 0,05 0,015
PT ELNUSA TBK 0,11 -0,04 -0,254
MALAYSIA MARINE AND HEAVY 0,03 0,01 0,026
ENGINEERING HOLDINGS BERHAD
PT PRIMA ANDALAN MANDIRI TBK 0,11 0,15 0,149
SINOSTAR PEC HOLDINGS LIMITED 0,12 -0,02 0,051
WASCO BERHAD 0,15 0,12 0,146
DIALOG GROUP BERHAD 0,05 0,05 0,089
BBGI PUBLIC COMPANY LIMITED 0,17 0,10 0,206
LANNA RESOURCES PCL 0,05 -0,04 0,016
HIBISCUS PETROLEUM BERHAD 0,10 0,05 0,317
WP ENERGY PCL 0,09 0,11 0,103
BUMI ARMADA BERHAD 0,15 0,05 0,239
SEA OIL PCL -0,11 -0,34 -0,196
PT TBS ENERGI UTAMA TBK 0,20 0,10 0,217
VALLIANZ HOLDINGS LIMITED 0,04 0,15 0,166
PETROVIETNAM TRANSPORTATION 0,09 0,03 0,110
CORPORATION
PT ENERGI MEGA PERSADA TBK 0,17 0,04 0,203
GEO ENERGY RESOURCES LIMITED 0,19 0,08 0,093
PRYCE CORPORATION 0,13 0,07 0,171
DAYANG ENTERPRISE HOLDINGS BHD 0,10 0,08 0,158
PT RESOURCE ALAM INDONESIA TBK 0,09 0,12 0,085
VELESTO ENERGY BERHAD 0,14 0,09 0,216
REX INTERNATIONAL HOLDING LIMITED -0,05 -0,05 0,208
RPCG PCL 0,12 0,20 0,218
PRIMA MARINE PCL 0,17 0,06 0,234
PT CITRA TUBINDO TBK 0,01 0,15 0,052
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PT RUKUN RAHARJA TBK 0,12 0,14 0,231
Al ENERGY PCL 0,08 0,08 0,085
PT MITRABARA ADIPERDANA TBK 0,07 -0,10 -0,026
PT DWI GUNA LAKSANA TBK 0,10 0,17 0,146
DELEUM BHD 0,00 0,00 0,021
PT SILLO MARITIME PERDANA TBK 0,15 0,07 0,240
PT SAMINDO RESOURCES TBK -0,01 0,06 0,030
TONG CONG TY GAS PETROLIMEX - CTCP 0,06 -0,01 0,059
PT SOECHI LINES TBK 0,22 0,10 0,258
PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK 0,25 0,15 0,291
KEYFIELD INTERNATIONAL BERHAD -0,04 -0,17 -0,108
T7 GLOBAL BERHAD 0,14 0,03 0,112
CONG TY CO PHAN CNG VIET NAM -0,08 -0,02 0,029
AN PHA PETROLEUM GROUP JOINT STOCK 0,19 0,08 0,161
COMPANY
PT RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK 0,13 -0,01 0,083
UZMA BERHAD 0,00 0,00 0,000
PETRA ENERGY BERHAD 0,11 0,12 0,102
PT EXPLOITASI ENERGI INDONESIA TBK 0,14 0,11 0,219
PERDANA PETROLEUM BERHAD 0,05 -0,08 -0,027
RH PETROGAS LIMITED -0,05 0,10 0,207
ATLANTIC NAVIGATION HOLDINGS 0,11 0,07 0,183
(SINGAPORE) LIMITED
KIM HENG LTD 0,14 0,05 0,137
PT APEXINDO PRATAMA DUTA TBK 0,16 0,07 0,187
PT WINTERMAR OFFSHORE MARINE TBK 0,16 0,14 0,194
MARINE & GENERAL BERHAD 0,14 0,05 0,072
ASIA BIOMASS PCL 0,14 0,05 0,210
E.A. TECHNIQUE (M) BERHAD 0,11 0,02 0,134
BAKER TECHNOLOGY LTD 0,11 0,04 0,046
PACIFIC RADIANCE LTD 0,16 0,04 0,065
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CARIMIN PETROLEUM BERHAD 0,04 0,10 0,038
COSMOSTEEL HOLDINGS LIMITED 0,10 -0,03 0,118
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK 0,09 0,03 0,185
PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR TBK 0,06 0,03 0,107
PT ULIMA NITRA TBK 0,01 0,04 0,062
HAI LECK HOLDINGS LIMITED 0,06 0,00 0,038
OCEAN VANTAGE HOLDINGS BERHAD 0,08 0,01 0,003
PT ALFA ENERGI INVESTAMA TBK 0,08 0,11 0,292
BARAKAH OFFSHORE PETROLEUM BERHAD | 0,06 -0,03 0,067
PT SUPER ENERGY TBK 0,18 0,04 0,128
SAKOL ENERGY PCL 0,16 0,08 0,303
PT MITRA ENERGI PERSADA TBK 0,07 0,13 0,326
PT PERDANA KARYA PERKASA TBK 0,18 0,61 0,136
QUALITECH PCL 0,07 0,00 0,155
ANNICA HOLDINGS LIMITED 0,01 -0,01 -0,103
PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK 0,12 0,07 0,247
ADVANCED HOLDINGS LTD 0,06 -0,09 0,034
CAPALLIANZ HOLDINGS LIMITED 0,25 0,10 0,285
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Lampiran 3 Data Audit Tenure

Company name

o
N
SN

023

2022

PTT PCL

BANGCHAK CORPORATION PCL

CHINA AVIATION OIL (SINGAPORE) CORP LTD

PETRON CORPORATION

THAI OIL PCL

PTT EXPLORATION AND PRODUCTION PCL

IRPC PCL

PETRONAS DAGANGAN BERHAD

PT UNITED TRACTORS TBK

BANGCHAK SRIRACHA PUBLIC COMPANY
LIMITED
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PT ADARO ENERGY INDONESIA TBK

BANPU PCL

ADARO ANDALAN INDONESIA, PT

HENGYUAN REFINING COMPANY BERHAD

PETRON MALAYSIA REFINING & MARKETING
BHD

WP Www

NININININ

Rl R R

PT BAYAN RESOURCES TBK

PT DIAN SWASTATIKA SENTOSA TBK

PT GOLDEN ENERGY MINES TBK

PT BUKIT ASAM TBK

PT INDIKA ENERGY TBK

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK

PT AKR CORPORINDO TBK

PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK

PT BUMA INTERNASIONAL GRUP TBK

PT BUMI RESOURCES TBK

PT HARUM ENERGY TBK

PT ABM INVESTAMA TBK

PT PETRINDO JAYA KREASI TBK

SUSCO PCL

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK

PT ELNUSA TBK

MALAYSIA MARINE AND HEAVY ENGINEERING
HOLDINGS BERHAD
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PT PRIMA ANDALAN MANDIRI TBK

SINOSTAR PEC HOLDINGS LIMITED

WASCO BERHAD

DIALOG GROUP BERHAD

WIWWIN
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e i

65



BBGI PUBLIC COMPANY LIMITED

LANNA RESOURCES PCL

HIBISCUS PETROLEUM BERHAD

WP ENERGY PCL

BUMI ARMADA BERHAD

SEA OIL PCL

PT TBS ENERGI UTAMA TBK

VALLIANZ HOLDINGS LIMITED

PETROVIETNAM TRANSPORTATION
CORPORATION

WIN W WWWwW wwlw
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RRRrR R R R R

PT ENERGI MEGA PERSADA TBK

GEO ENERGY RESOURCES LIMITED

PRYCE CORPORATION

DAYANG ENTERPRISE HOLDINGS BHD

PT RESOURCE ALAM INDONESIA TBK

VELESTO ENERGY BERHAD

REX INTERNATIONAL HOLDING LIMITED

RPCG PCL

PRIMA MARINE PCL

PT CITRA TUBINDO TBK

PT RUKUN RAHARJA TBK

Al ENERGY PCL

PT MITRABARA ADIPERDANA TBK

PT DWI GUNA LAKSANA TBK

DELEUM BHD

PT SILLO MARITIME PERDANA TBK

PT SAMINDO RESOURCES TBK

TONG CONG TY GAS PETROLIMEX - CTCP

PT SOECHI LINES TBK

PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK

KEYFIELD INTERNATIONAL BERHAD

T7 GLOBAL BERHAD

CONG TY CO PHAN CNG VIET NAM

AN PHA PETROLEUM GROUP JOINT STOCK
COMPANY
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PT RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK

UZMA BERHAD

PETRA ENERGY BERHAD

PT EXPLOITASI ENERGI INDONESIA TBK

PERDANA PETROLEUM BERHAD

RH PETROGAS LIMITED

ATLANTIC NAVIGATION HOLDINGS
(SINGAPORE) LIMITED

WWWwWww N W
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KIM HENG LTD

PT APEXINDO PRATAMA DUTA TBK

PT WINTERMAR OFFSHORE MARINE TBK

MARINE & GENERAL BERHAD

ASIA BIOMASS PCL

E.A. TECHNIQUE (M) BERHAD

BAKER TECHNOLOGY LTD

PACIFIC RADIANCE LTD

CARIMIN PETROLEUM BERHAD

COSMOSTEEL HOLDINGS LIMITED

PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR TBK

PT ULIMA NITRA TBK

HAI LECK HOLDINGS LIMITED

OCEAN VANTAGE HOLDINGS BERHAD

PT ALFA ENERGI INVESTAMA TBK

BARAKAH OFFSHORE PETROLEUM BERHAD

PT SUPER ENERGY TBK

SAKOL ENERGY PCL

PT MITRA ENERGI PERSADA TBK

PT PERDANA KARYA PERKASA TBK

QUALITECH PCL

ANNICA HOLDINGS LIMITED

PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK

ADVANCED HOLDINGS LTD

CAPALLIANZ HOLDINGS LIMITED
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Lampiran 4 Data Komite Audit

Company name

N
o
N
N

2023

2022

PTT PCL

BANGCHAK CORPORATION PCL

CHINA AVIATION OIL (SINGAPORE) CORP LTD

PETRON CORPORATION

THAI OIL PCL

PTT EXPLORATION AND PRODUCTION PCL

IRPC PCL

PETRONAS DAGANGAN BERHAD

PT UNITED TRACTORS TBK

BANGCHAK SRIRACHA PUBLIC COMPANY
LIMITED
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PT ADARO ENERGY INDONESIA TBK

BANPU PCL

ADARO ANDALAN INDONESIA, PT

HENGYUAN REFINING COMPANY BERHAD

PETRON MALAYSIA REFINING & MARKETING
BHD
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PT BAYAN RESOURCES TBK

PT DIAN SWASTATIKA SENTOSA TBK

PT GOLDEN ENERGY MINES TBK

PT BUKIT ASAM TBK

PT INDIKA ENERGY TBK

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK

PT AKR CORPORINDO TBK

PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK

PT BUMA INTERNASIONAL GRUP TBK

PT BUMI RESOURCES TBK

PT HARUM ENERGY TBK

PT ABM INVESTAMA TBK

PT PETRINDO JAYA KREASI TBK

SUSCO PCL

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK

PT ELNUSA TBK

MALAYSIA MARINE AND HEAVY ENGINEERING
HOLDINGS BERHAD
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WO WWWWWwWwwwwwh~o|bww|o

WO WWWWwwwwwh,~rolbiw b~

PT PRIMA ANDALAN MANDIRI TBK

SINOSTAR PEC HOLDINGS LIMITED

WASCO BERHAD

DIALOG GROUP BERHAD

BBGI PUBLIC COMPANY LIMITED

WWwww
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AW WW
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LANNA RESOURCES PCL

HIBISCUS PETROLEUM BERHAD

WP ENERGY PCL

BUMI ARMADA BERHAD

SEA OIL PCL

PT TBS ENERGI UTAMA TBK

VALLIANZ HOLDINGS LIMITED

PETROVIETNAM TRANSPORTATION
CORPORATION

WWWWwWwww|b~

WWWWwww|h~

WWWWwww|r~

PT ENERGI MEGA PERSADA TBK

GEO ENERGY RESOURCES LIMITED

PRYCE CORPORATION

DAYANG ENTERPRISE HOLDINGS BHD

PT RESOURCE ALAM INDONESIA TBK

VELESTO ENERGY BERHAD

REX INTERNATIONAL HOLDING LIMITED

RPCG PCL

PRIMA MARINE PCL

PT CITRA TUBINDO TBK

PT RUKUN RAHARJA TBK

Al ENERGY PCL

PT MITRABARA ADIPERDANA TBK

PT DWI GUNA LAKSANA TBK

DELEUM BHD

PT SILLO MARITIME PERDANA TBK

PT SAMINDO RESOURCES TBK

TONG CONG TY GAS PETROLIMEX - CTCP

PT SOECHI LINES TBK

PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK

KEYFIELD INTERNATIONAL BERHAD

T7 GLOBAL BERHAD

CONG TY CO PHAN CNG VIET NAM

AN PHA PETROLEUM GROUP JOINT STOCK
COMPANY
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PT RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK

UZMA BERHAD

PETRA ENERGY BERHAD

PT EXPLOITASI ENERGI INDONESIA TBK

PERDANA PETROLEUM BERHAD

RH PETROGAS LIMITED

ATLANTIC NAVIGATION HOLDINGS
(SINGAPORE) LIMITED

AlOAOWOWW
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KIM HENG LTD
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PT APEXINDO PRATAMA DUTA TBK

PT WINTERMAR OFFSHORE MARINE TBK

MARINE & GENERAL BERHAD

ASIA BIOMASS PCL

E.A. TECHNIQUE (M) BERHAD

BAKER TECHNOLOGY LTD

PACIFIC RADIANCE LTD

CARIMIN PETROLEUM BERHAD

COSMOSTEEL HOLDINGS LIMITED

PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR TBK

PT ULIMA NITRA TBK

HAI LECK HOLDINGS LIMITED

OCEAN VANTAGE HOLDINGS BERHAD

PT ALFA ENERGI INVESTAMA TBK

BARAKAH OFFSHORE PETROLEUM BERHAD

PT SUPER ENERGY TBK

SAKOL ENERGY PCL

PT MITRA ENERGI PERSADA TBK

PT PERDANA KARYA PERKASA TBK

QUALITECH PCL

ANNICA HOLDINGS LIMITED

PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK

ADVANCED HOLDINGS LTD

CAPALLIANZ HOLDINGS LIMITED

AIWOWWWW W RARWWWWWWOWW W hWW W W A~lW

AN WWWNWPRARWPRWWPRWWW W W WW W W WOoO|W

AN WWWWWRVRWWWLWWWWWWWWWwWwWwwwwk~w

70



Lampiran 5 Data Ukuran KAP

Company name

2024

2023

2022

PTT PCL

1

BANGCHAK CORPORATION PCL

1

CHINA AVIATION OIL (SINGAPORE) CORP
LTD

0

PETRON CORPORATION

THAI OIL PCL

PTT EXPLORATION AND PRODUCTION PCL

IRPC PCL

PETRONAS DAGANGAN BERHAD

PT UNITED TRACTORS TBK

BANGCHAK SRIRACHA PUBLIC COMPANY
LIMITED
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RlR R PR R-

RlR R PR R-

PT ADARO ENERGY INDONESIA TBK

BANPU PCL

ADARO ANDALAN INDONESIA, PT

HENGYUAN REFINING COMPANY BERHAD

PETRON MALAYSIA REFINING &
MARKETING BHD

Rl R| R

I

I

PT BAYAN RESOURCES TBK

PT DIAN SWASTATIKA SENTOSA TBK

PT GOLDEN ENERGY MINES TBK

PT BUKIT ASAM TBK

PT INDIKA ENERGY TBK

PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK

PT AKR CORPORINDO TBK

PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK

PT BUMA INTERNASIONAL GRUP TBK

PT BUMI RESOURCES TBK

PT HARUM ENERGY TBK

PT ABM INVESTAMA TBK

PT PETRINDO JAYA KREASI TBK

SUSCO PCL

PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK

PT ELNUSA TBK

MALAYSIA MARINE AND HEAVY
ENGINEERING HOLDINGS BERHAD
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PT PRIMA ANDALAN MANDIRI TBK
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SINOSTAR PEC HOLDINGS LIMITED

o

(@)

(@)

WASCO BERHAD
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-
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DIALOG GROUP BERHAD

BBGI PUBLIC COMPANY LIMITED

LANNA RESOURCES PCL

HIBISCUS PETROLEUM BERHAD

WP ENERGY PCL

BUMI ARMADA BERHAD

SEA OIL PCL

PT TBS ENERGI UTAMA TBK

VALLIANZ HOLDINGS LIMITED

PETROVIETNAM TRANSPORTATION
CORPORATION

e N e N N N N k=)
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PT ENERGI MEGA PERSADA TBK

GEO ENERGY RESOURCES LIMITED

PRYCE CORPORATION

DAYANG ENTERPRISE HOLDINGS BHD

PT RESOURCE ALAM INDONESIA TBK

VELESTO ENERGY BERHAD

REX INTERNATIONAL HOLDING LIMITED

RPCG PCL

PRIMA MARINE PCL

PT CITRA TUBINDO TBK

PT RUKUN RAHARJA TBK

Al ENERGY PCL

PT MITRABARA ADIPERDANA TBK

PT DWI GUNA LAKSANA TBK

DELEUM BHD

PT SILLO MARITIME PERDANA TBK

PT SAMINDO RESOURCES TBK

TONG CONG TY GAS PETROLIMEX - CTCP

PT SOECHI LINES TBK

PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK

KEYFIELD INTERNATIONAL BERHAD

T7 GLOBAL BERHAD

CONG TY CO PHAN CNG VIET NAM

AN PHA PETROLEUM GROUP JOINT STOCK
COMPANY
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PT RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK

UZMA BERHAD

PETRA ENERGY BERHAD

PT EXPLOITASI ENERGI INDONESIA TBK

PERDANA PETROLEUM BERHAD

RH PETROGAS LIMITED
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ATLANTIC NAVIGATION HOLDINGS
(SINGAPORE) LIMITED

[EEN

[

[

KIM HENG LTD

PT APEXINDO PRATAMA DUTA TBK

PT WINTERMAR OFFSHORE MARINE TBK

MARINE & GENERAL BERHAD

ASIA BIOMASS PCL

E.A. TECHNIQUE (M) BERHAD

BAKER TECHNOLOGY LTD

PACIFIC RADIANCE LTD

CARIMIN PETROLEUM BERHAD

COSMOSTEEL HOLDINGS LIMITED

PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK

PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR TBK

PT ULIMA NITRA TBK

HAI LECK HOLDINGS LIMITED

OCEAN VANTAGE HOLDINGS BERHAD

PT ALFA ENERGI INVESTAMA TBK

BARAKAH OFFSHORE PETROLEUM
BERHAD
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PT SUPER ENERGY TBK

SAKOL ENERGY PCL

PT MITRA ENERGI PERSADA TBK

PT PERDANA KARYA PERKASA TBK

QUALITECH PCL

ANNICA HOLDINGS LIMITED

PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK

ADVANCED HOLDINGS LTD

CAPALLIANZ HOLDINGS LIMITED
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Lampiran 6 Data Ukuran Perusahaan

Company name 2024 | 2023 | 2022
PTT PCL 28,12 | 28,07 | 28,07
BANGCHAK CORPORATION PCL 25,74 | 25,76 | 25,43
CHINA AVIATION OIL (SINGAPORE) CORP LTD | 24,19 | 24,04 | 23,88
PETRON CORPORATION 25,60 | 25,54 | 25,58
THAI OIL PCL 25,99 | 25,97 | 26,03
PTT EXPLORATION AND PRODUCTION PCL 26,85 | 26,73 | 26,70
IRPC PCL 25,20 | 25,19 | 25,23
PETRONAS DAGANGAN BERHAD 24,42 | 24,38 | 24,42
PT UNITED TRACTORS TBK 25,86 | 25,76 | 25,67
BANGCHAK SRIRACHA PUBLIC COMPANY 24,17 | 24,18 | 24,39
LIMITED

PT ADARO ENERGY INDONESIA TBK 25,41 | 25,81 | 25,86
BANPU PCL 26,02 | 26,02 | 26,02
ADARO ANDALAN INDONESIA, PT 25,30 | 25,41 | 25,55
HENGYUAN REFINING COMPANY BERHAD 23,34 | 23,66 | 23,88
PETRON MALAYSIA REFINING & MARKETING 23,55 | 23,48 | 23,56
BHD

PT BAYAN RESOURCES TBK 24,76 | 24,70 | 24,85
PT DIAN SWASTATIKA SENTOSA TBK 24,81 | 24,58 | 25,35
PT GOLDEN ENERGY MINES TBK 23,72 | 23,73 | 23,60
PT BUKIT ASAM TBK 24,46 | 24,38 | 24,54
PT INDIKA ENERGY TBK 24,59 | 2459 | 24,76
PT MEDCO ENERGI INTERNASIONAL TBK 25,58 | 25,47 | 25,42
PT AKR CORPORINDO TBK 24,22 | 24,13 | 24,03
PT INDO TAMBANGRAYA MEGAH TBK 24,38 | 24,24 | 24,45
PT BUMA INTERNASIONAL GRUP TBK 23,97 | 24,09 | 23,93
PT BUMI RESOURCES TBK 24,93 | 24,89 | 24,98
PT HARUM ENERGY TBK 24,45 | 23,95 | 23,72
PT ABM INVESTAMA TBK 24,25 | 24,23 | 24,16
PT PETRINDO JAYA KREASI TBK 24,08 | 21,99 | 21,28
SUSCO PCL 22,35 | 22,21 |22,10
PT BARAMULTI SUKSESSARANA TBK 22,55 | 22,56 | 22,57
PT ELNUSA TBK 23,09 | 22,99 |22,90
MALAYSIA MARINE AND HEAVY 23,27 | 23,23 | 2321
ENGINEERING HOLDINGS BERHAD

PT PRIMA ANDALAN MANDIRI TBK 23,23 | 23,16 | 23,17
SINOSTAR PEC HOLDINGS LIMITED 22,26 | 22,42 | 22,48
WASCO BERHAD 23,07 | 23,02 | 22,99
DIALOG GROUP BERHAD 24,18 | 24,12 | 24,12
BBGI PUBLIC COMPANY LIMITED 22,60 | 22,54 | 22,58
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LANNA RESOURCES PCL 22,67 | 22,62 | 22,64
HIBISCUS PETROLEUM BERHAD 23,86 | 23,71 | 23,65
WP ENERGY PCL 21,91 | 21,90 |21,89
BUMI ARMADA BERHAD 24,36 | 24,34 | 24,46
SEA OIL PCL 21,33 | 21,06 |21,21
PT TBS ENERGI UTAMA TBK 23,39 | 23,41 | 23,37
VALLIANZ HOLDINGS LIMITED 22,74 | 22,65 |22,12
PETROVIETNAM TRANSPORTATION 23,30 | 23,15 | 22,97
CORPORATION

PT ENERGI MEGA PERSADA TBK 23,97 | 23,77 | 23,66
GEO ENERGY RESOURCES LIMITED 23,52 | 23,39 | 22,90
PRYCE CORPORATION 22,75 | 22,64 | 22,56
DAYANG ENTERPRISE HOLDINGS BHD 23,01 | 22,85 |22,85
PT RESOURCE ALAM INDONESIA TBK 21,94 21,85 |21,71
VELESTO ENERGY BERHAD 23,13 | 23,07 | 23,12
REX INTERNATIONAL HOLDING LIMITED 22,95 | 22,97 | 23,08
RPCG PCL 22,23 | 22,12 | 21,35
PRIMA MARINE PCL 23,12 | 22,96 | 22,96
PT CITRA TUBINDO TBK 21,89 | 21,69 | 21,47
PT RUKUN RAHARJA TBK 22,40 | 22,35 | 22,13
Al ENERGY PCL 21,04 | 20,86 | 20,84
PT MITRABARA ADIPERDANA TBK 22,07 21,99 | 22,30
PT DWI GUNA LAKSANA TBK 21,19 | 21,34 | 21,07
DELEUM BHD 21,70 | 21,46 | 21,66
PT SILLO MARITIME PERDANA TBK 22,18 | 22,62 | 22,51
PT SAMINDO RESOURCES TBK 22,01 |22,02 | 21,70
TONG CONG TY GAS PETROLIMEX - CTCP 21,41 | 21,22 | 21,24
PT SOECHI LINES TBK 23,00 |22,95 |23,02
PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK 21,72 | 21,66 | 21,20
KEYFIELD INTERNATIONAL BERHAD 22,14 | 21,57 | 21,31
T7 GLOBAL BERHAD 22,76 | 22,30 | 22,03
CONG TY CO PHAN CNG VIET NAM 20,63 | 20,43 | 20,56
AN PHA PETROLEUM GROUP JOINT STOCK 20,76 | 21,11 | 21,06
COMPANY

PT RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK 21,06 |21,02 | 20,96
UZMA BERHAD 22,39 | 22,14 | 22,17
PETRA ENERGY BERHAD 21,83 | 21,54 | 21,53
PT EXPLOITASI ENERGI INDONESIA TBK 20,63 | 20,70 |20,62
PERDANA PETROLEUM BERHAD 21,97 |21,84 | 21,80
RH PETROGAS LIMITED 21,27 | 21,20 | 21,09
ATLANTIC NAVIGATION HOLDINGS 20,84 | 21,69 | 21,60
(SINGAPORE) LIMITED

KIM HENG LTD 21,49 21,39 | 21,31

75



PT APEXINDO PRATAMA DUTA TBK 22,12 | 22,10 | 22,14
PT WINTERMAR OFFSHORE MARINE TBK 22,05 (21,82 |21,82
MARINE & GENERAL BERHAD 21,80 |21,77 | 21,73
ASIA BIOMASS PCL 20,45 | 20,50 | 20,18
E.A. TECHNIQUE (M) BERHAD 21,26 | 21,21 | 21,35
BAKER TECHNOLOGY LTD 21,97 | 2191 |21,88
PACIFIC RADIANCE LTD 21,35 |21,23 | 21,28
CARIMIN PETROLEUM BERHAD 20,91 | 20,60 | 20,69
COSMOSTEEL HOLDINGS LIMITED 21,06 | 20,87 | 20,76
PT GOLDEN EAGLE ENERGY TBK 20,98 | 20,73 | 20,89
PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR TBK 21,47 | 21,41 | 21,47
PT ULIMA NITRA TBK 20,41 | 20,40 | 20,18
HAI LECK HOLDINGS LIMITED 21,13 | 21,12 | 21,17
OCEAN VANTAGE HOLDINGS BERHAD 20,08 | 19,81 | 19,69
PT ALFA ENERGI INVESTAMA TBK 19,67 | 19,85 | 19,71
BARAKAH OFFSHORE PETROLEUM BERHAD 20,01 | 20,15 | 20,24
PT SUPER ENERGY TBK 20,91 | 20,71 | 20,68
SAKOL ENERGY PCL 20,61 | 20,56 | 20,58
PT MITRA ENERGI PERSADA TBK 19,54 | 19,66 | 19,37
PT PERDANA KARYA PERKASA TBK 20,22 | 19,95 | 18,09
QUALITECH PCL 18,98 | 18,99 |19,29
ANNICA HOLDINGS LIMITED 18,63 | 18,77 | 18,97
PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK 18,83 | 18,75 | 18,73
ADVANCED HOLDINGS LTD 19,94 | 20,04 | 20,00
CAPALLIANZ HOLDINGS LIMITED 20,94 | 20,85 | 20,84
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Lampiran 7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas_Audit 302 .17 33 ,0877 ,08838
Audit_Tenure 302 1 3 1,86 ,811
Komite_Audit 302 0 7 3,33 ,845
Ukuran_KAP 302 0 1 ,55 ,498
Ukuran_Perusahaan 302 18,09 28,12 22,5805 1,87446
Valid N (listwise) 302

Lampiran 8 Hasil Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual

N 302
Normal Parameters2° Mean ,0000000

Std. Deviation ,08808036
Most Extreme Differences Absolute ,033

Positive ,033

Negative -,024
Test Statistic ,033
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. ,619

99% Confidence Interval Lower Bound ,607

Upper Bound ,632
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisis a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,088 ,056 1,562 ,119

Audit_Tenure -,007 ,005 -,079 -1,361 174
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Komite_Audit ,002 ,005 ,025 425 ,671

Ukuran_KAP -,005 ,010 -,037 -,555 ,579

Ukuran_Perusahaan ,001 ,003 ,026 ,395 ,693
a. Dependent Variable: Abs_RES

Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,037 ,024 1,584 , 114
Audit_Tenure -,005 ,002 -,130 -2,339 ,020 ,988 1,012
Komite_Audit ,004 ,002 ,096 1,716 ,087 ,968 1,033
Ukuran_KAP -,019 ,004 -,294 -4,669 ,000 ,769 1,301
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Ukuran_Perusahaa ,003 ,001 ,152 2,413 ,016 772 1,296
n

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit

Lampiran 11 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3052 ,093 ,081 ,03036 1,926
a. Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Audit_Tenure, Komite_Audit, Ukuran_KAP
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit
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Lampiran 12 Hasil Uji T

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,037 ,024 1,584 114
Audit_Tenure -,005 ,002 -,130 -2,339 ,020
Komite_Audit ,004 ,002 ,096 1,716 ,087
Ukuran_KAP -,019 ,004 -,294 -4,669 ,000
Ukuran_Perusahaan ,003 ,001 ,152 2,413 ,016

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit



Lampiran 13 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate

1 ,305° ,093 ,081 ,03036

a. Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Audit_Tenure,
Komite_Audit, X3
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Lampiran 14 Hasil Statistik Deskriptif Frekuensi

Ukuran_KAP
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 136 45,0 45,0 45,0
1 166 55,0 55,0 100,0
Total 302 100,0 100,0
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